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lap: pen§11t1an ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi kepala sekolah di era revolusi
nd¥sti 4.0-dalam peningkatan kompetensi profesional tenaga pendidik di Madrasah Aliyah
éegepp 4 P&anbam Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskrptif. Tujuan penelitian
@1 3fag_tu 1; untuk mengetahui Strategi Kepala Sekolah di Era Revolusi Industri 4.0 Dalam
gelﬁn,gkata%jKompetenm Profesional Tenaga Pendidik di MAN 4 Pekanbaru. 2) Apa faktor
@n;ﬁukug dan penghambat Strategi Kepala Sekolah di Era Revolusi Industri 4.0 Dalam
EergngkatamKompeten& Profesional Tenaga Pendidik di MAN 4 Pekanbaru. Adapun informan
é_gtama dalam penelitian ini ialah Kepala Sekolah, sedangkan informan pendukung yaitu Tenaga
B;efﬁildlk OEJ]Ck penelitiannya adalah strategi kepala sekolah dalam konteks Revolusi Industri 4.0
_é%al%m peningkatan keterampilan profesional staf pengajar di Madrasah Aliyah Negeri 4
Bekanbaru. Metode pengumpulan data adalah dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
ﬁaﬁl penelitian ini mengemukakan bahwa strategi kepala sekolah di era revolusi industri 4.0
®laém peningkatan kompetensi profesional tenaga pendidik yaitu a. Melalui Program bimbingan
Pekmik (Bimtek), b. Melalui program pengabdian masyarakat c. Melalui evaluasi dan
éer%awasan. Hambatan yang dialami dalam pelaksanaan strategi kepala sekolah di era revolusi
éldgstri 4.0 ini terletak pada kelengkapan fasilitas dan jaringan internet dalam proses belajar dan
@e@_gajar kelas digital, Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
ﬁlﬁsanaan strategi peningkatan kompetensi profesional tenaga pendidik di Madrasah Aliyah
gegeri 4 Pekanbaru belum sepenuhnya efektif karena masih adanya hambatan yang dialami
d’al@m prose»s 3 belajar dan mengajar.
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£ §S§ahr@; Ramadhan, (2024): The School Principals' Strategies in the Era of Industrial
‘§ ‘g g o Revolution 4.0 in Increasing the Professional Competence
g ® 2 ”’f; of Educators at MAN 4 Pekanbaru

Eh?: prpose of this research is to find out how the strategy of school principals in the era of the
o) S

ujadgs@ial revolution 4.0 in improving the professional competence of educators at Madrasah
glfgaé Ne%ri 4 Pekanbaru, This type of research is descriptive qualitative research. The
_@3]%0@65 g this study are: 1) to find out the Strategy of School Principals in the Era of
Eld%sglal I%ﬁvolutlon 4.0 in Improving the Professional Competence of Educators in MAN 4
gelézanbaru 2) What are the supporting and inhibiting factors for the Principal's Strategy in the
gragrof Industrlal Revolution 4.0 in Improving the Professional Competence of Educators at
gﬁ\l 4 Pekanbaru The main informant in this study is the Principal, while the supporting
%f@rmant 1gthe Educator, the object of the research is the principal's strategy in the context of
ﬁe%ndustrlal Revolution 4.0 in improving the professional skills of teaching staff at Madrasah
Aliyah Negeri 4 Pekanbaru. The data collection method is by observation, interview, and
éo@mentatlon The results of this study suggest that the strategy of school principals in the era
of thdustrial revolution 4.0 in improving the professional competence of educators is a. Through

the@l'echnical Guidance Program (Bimtek), b. Through community service programs c. Through

. @ﬁuatlon and supervision. The obstacles experienced in the implementation of the principal's

§r§egy in the era of the industrial revolution 4.0 lie in the completeness of facilities and internet
ﬁfetg/orks in the process of learning and teaching digital classes, Based on the results of the above
Fes@rch it can be concluded that the implementation of the strategy to improve the professional
é’ongpetence of educators at Madrasah Aliyah Negeri 4 Pekanbaru has not been fully effective
b—'ecguse thefe are still obstacles experienced in the learning and teaching process.

ueMinga

efwords:- 1n01pa1 Strategy, Revolution 4.0
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Belakang

Teknologi berkembang dengan cepat, Membuat perubahan besar-besaran sedang

=
.
N 3!1uWgelc

terjagi dalam ranah kehidupan manusia. Perubahan ini menciptakan pencapaian baru,

lapa%)gan kerja terbaru, dan beberapa pekerjaan baru yang sebelumnya tidak ada, Namun,
w
-~

hal ini merupakan tantangan untuk tetap hidup di tengah masyarakat.. Dengan kemajuan
A

teknologi, hubungan antara manusia dan teknologi menjadi semakin kompleks di

berbagai sektor. Langkah pertama adalah mereformasi sistem pendidikan Indonesia.
Teknologi merupakan bagian hidup manusia yang tak terpisahkan, dunia terbagi
menjadi satu genggaman. Pesatnya kemajuan teknologi informasi telah menjadi
tantangan bagi sistem pendidikan Indonesia.'
Tantangan era ini tidak dapat diatasi oleh siapapun, sehingga perlu dikembangkan

Sumiber Daya Mamusia yang kuat agar masyarakat fleksibel dan beroperasi secara global.

%)
-

Jalufpendidikan memulai peningkatan kualitas SDM dari sekolah dasar dan menengah
w

[

hing%a ke perguruan tinggi adalah penting untuk dapat mengikuti perkembangan abad ke-
2]. Tuntutan global pada dunia pendidikan untuk selalu mengikuti dan menyesuakan

-

perké:mbangan tekonologi dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.
7

Pendidikan itu sendiri juga harus menggunakan teknologi untuk mempermudah

0 A3

pemgélajaran dan teknologi tidak lagi menjadi larangan namun bagi siswa usia sekolah

itu @alah baran yang di perlukan.?

W
o

! Yufita., Sihotang, H. (2020). Kepemimpinan Transformasional dan Pemberdayaan Guru dalam

Franformasi Pendidikan 4.0 [Kepemimpinan Transformasional dan Pemberdayaan Guru dalam Transformasi
Pendidikan 4._0:7.Jumal Dinamika Pendidikan, 13(2), hal 204-215
3 -
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Keberhasilan suatu lembaga pendidikan dalam menghadapi era ini, patut

menentukan kualitas dari tenaga pendidik seperti guru, guru dilatih agar meminimalkan
o

kesﬁiéhan dan memiliki kemampuan menyesuaikan diri pada teknologi baru dan
Q

tantangan global.

~ Pada era ini, setiap institusi pendidikan harus mengedepankan integritas akademik
c

dan Ziterasi pada bidang studinya. Misalnya, pada tahun 2020, kita akan melihat

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3dio yeH

7))
bagé’imana pandemi COVID-19 mempengaruhi penggunaan internet, dan bagaimana

=
guru:;fian siswa dapat menggunakan teknologi dalam pembelajaran pemrograman Java.
Sistén pembelajaran yang pada mulanya bertatap muka dan tradisional mengalami
transformasi yang signifikan, ditambah dengan metode pembelajaran online dimana
segala kegiatan pendidikan dan keperluan literasi peserta didik dapat diakses melalui
internet. Oleh karena itu, jika tenaga pendidik tidak mampu beradaptasi dengan gaya

pembelajaran online jarak jauh maka proses pembelajaran akan sulit terselesaikan dengan

sukses.

S

o Tenaga pengajar, khususnya keahlian guru, dalam menggunakan teknologi ini

J1e

sangat penting untuk meningkatkan kualitas dan profesionalitas seorang tenaga pendidik

P

dalam mengajar. Tenaga pendidik tidak dapat digantikan oleh teknologi, namun tenaga

p

pen(gdik yang tidak dapat menggunakan teknologi dengan baik dalam proses
<

pemi::gelajaran akan tergantikan dengan guru yang mahir dalam mengelola kelas dan

—

cerdkés dalam memakai teknologi dalam proses pembelajaran. Seperti halnya yang

e

dika@kan olch Rezki (2021: 87) bahwa “Memiliki kemampuan teknologi juga perlu

reAg uej

‘yejesew

d Ha@diyani, M., Bafadal, 1., & Sumarsono, R. B. (2022). Kepemimpinan Pembelajaran dalam

iplementasi Kebijakan Digital School. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan,7(2),hal 66

S
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dibdﬁ%ngi dengan mengetahui bahwa teknologi dapat digunakan dalam mencapai hasil
T

belajar yang positif.”

Oleh karena itu, guru harus memaksimalkan potensi setiap siswa dengan

Q
o
5
menggunakan berbagai metode pengajaran menarik yang selaras dengan tahapan
perl%mbangan anak agar dapat memberi kesempatan siswa untuk berkreasi dan analitis,
kerrénpuan literasi yang optimal dan numerik. kerja sama, dan pemikiran kritis,

w

5, Namun, apakah sistem pendidikan kita sudah siap menerima perubahan dan

>
apal%h sumber daya manusia dapat ditingkatkan melalui sistem pendidikan yang berlaku
saatgni. Tidak semua guru dapat menguasai teknologi dan melaksanakan pembelajaran
seperti yang di harapkan. Ada banyak sekali sekolah yang dihuni oleh tenaga pendidik
yang gagap dalam teknologi dan enggan membelajarkan dirinya untuk mengikuti
kemajuan dan perubahan teknologi komunikasi saat ini, maka dari permasalahan tersebut
dibutuhkan seorang pemimpin yang harus mengarahkan dan membina para pendidik
untuk dapat beradaptasi dengan perkembangan pendidikan era globalisasi.

7
o Peran sebagai seorang pimpinan, Kepala sekolah memiliki peranan penting dalam

o
meningkatkan kualitas pedadogig dan bakat tenaga pendidik yang pada akhirnya adalah

W

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
(@]

~ Pemimpin harus berkomunikasi bersama individu lain yang berguna dengan

ATUN)

imp&mentasi dan pengembangan pendidikan, pengajaran ataupun pelatihan, sehingga

1

kegEtan harus dimulai segera agar dapat mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran.*

N
-

2 Re% M. R., & Syahrani. (2021). Pengaruh Supervisi Teknologi Pendidikan Terhadap Kinerja Tenaga

Pengajar [Pengaruh Pengawasan Teknologi Pendidikan Terhadap Kinerja Staf Pengajar].Jurnal Pendidikan:
nelitian Umum dan Khusus, 1(1), hal 84-92

c
o]

4 Wﬁ.fgndari, F., Febriansyah, D., Salwa., Sulaiman, R. (2019). Kepemimpinan Kepala Sekolah di Era

@dustri 4.0 dalam Meningkatkan Akreditasi Sekolah [Kepemimpinan Kepala Sekolah di Eva Industri 4.0 dalam
PBeningkatan ARreditasi Sekolah] hal 4

Biterima darilittps://jurnal.univpgripalembang.ac.id/index.php/Prosidingpps/article/view/2539

=
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Pendidik sadar dan mampu maju menghadapi zaman sekarang. Kesuksesan suatu
organisasi bergantung pada strateginya. Tanpa strategi, suatu institusi tidak dapat
)

mengpred1ks1 cara terbaik memanfaatkan peluang baru.

Tujuan dari strategi kepala sekolah adalah mengatasi semua tantangan atau

0‘§1||!Lue

keg alan dengan menggunakan seluruh sumber daya sekolah, termasuk dalam

meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik untuk mencapai sasaran sekolah.’

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3dio yeH

!eﬁwsns%m

Menurut Permendikbud Nomor 16 Tahun 2007, tenaga pendidik harus memiliki
em keterampilan: pertama keterampilan profesional, yang kedua keterampilan
pedagodik, yang ketiga keterampilan sosial, dan yang terakhir keterampilan kepribadian.
Sesuai standar ini selain memiliki pengetahuan tentang akhlak dan jasmani siswa, guru
juga harus memanfaatkan TI.

Tenaga pendidik yang profesional merupakan tenaga pendidik yang mempunyai
pemahaman mendalam terhadap materi pembelajaran, sehingga memungkinkan
terjadinya integrasinya materi pembelajaran dengan pemanfaatan Teknologi Informasi
dan %ﬁ(omunikasi (TIK) juga membantu siswa memenuhi standar kompetensi yang
ditetr'i;.‘pkam.6

Salah satu dari bagian yang sangat signifikan dalam memulai sebuah organisasi

N dTure]

adal@ kepemimpinan. Setiap organisasi pendidikan mempunyai seorang pengawas yang
<

membawahi unsur-unsur organisasi tersebut. Tanpa seorang pemimpin, kemajuan suatu

org;\@isasi akan terhambat saat memulainya. Sebagai pemimpin di bidang pendidikan,

kep%é sekolah harus selalu mengikuti setiap perubahan yang terjadi di bidang pendidikan

[)

® Fakbirunnisa, R. (2019).Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengembangan Profesionalisme

Guru di SMIff{egeri 2 Temanggung 2018/2019 [Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan
E;’ofesionalisrme Guru SMK Negeri 2 Temanggung 2018/2019] hal 19.
glterlma dari hitps://eprints.ums.ac.id/69461/13/HALAMAN%20DEPAN. pdf

"yejesew ny

GKarS?)au E., & Priansi, D. J. (2014). Manajemen Kelas. Bandung: Alphabeta. hal 332-336

nery Wist
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dené?in cepat. Di era teknologi dan modernisasi yang serba cepat ini, diperlukan strategi
T

eydin yeH

'yangefektif untuk memulai perubahan agar organisasi dapat mencapai tujuannya. Dalam
)

sebﬁé-h Lembaga pendidikan yang dibutuhkan adalah inisiatif dan strategi dari seorang
Q

pemimpin melalui pendidikan untuk dapat menghasilkan sumber daya manusia yang

inovatif dan berkualitas sehingga mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi.
(=

Z Pada tahun 2020 Kemenag meluncurkan program tranformasi digital pendidikan
0))

Madgasah. Program ini bertujuan untuk meningkatkan dan memeratakan mutu pendidikan
-~

Buepun-Buepun 1Bunpuljig

Mad::r%lsah dalam hubungan dengan Revolusi Industri 4.0. Apakah dengan adanya
tranéi;ormasi digital dibidang pendidikan guru sebagai pendidik mampu meningkatkan
kemampuan dalam mengelola kelas dengan baik dan efektif sebanding dengan tujuan
yang telah ditetapkan di sekolah.

Menjadi tugas kepala sekolah sebagai pimpinan dalam membina dan
mengarahkan agar guru dapat meningkatkan kinerja sesuai dengan kualifikasi pendidik di
era 4.0.

gjejala yang dihadapi kelompok guru MAN 4 di Pekanbaru sebagai berikut:
’ Guru mata pelajaran produktift MAN 4 Pekanbaru masih menggunakan metode
pembelajaran konvensional, kurang update terhadap materi pelajaran karna
sebelum adanya teknologi digital di dunia pendidikan materi pembelajaran hanya
berpusat pada buku saja tidak luas secara menyeluruh dan itu membuat peserta
didik kurang memahami materi pembelajaran secara menyeluruh.
Guru MAN 4 Pekanbaru tidak memiliki kemampuan untuk membuat media

pembelajaran yang tepat untuk kegiatan PBM, untuk memungkinkan peningkatan

pemahaman dan motivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

nery wisey Juredg uejyhs jo A31sIaAIU) dTWR]S]
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Guru MAN 4 Pekanbaru tidak mampu dalam menciptakan bahan pembelajaran
yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran dengan menggunakan teknologi
Revolusi Industri 4.0 dalam pendidikan, dengan penggunaan teknologi Revolusi
Industri 4.0 dalam pendidikan, siswa dapat melakukan pembelajaran secara
mandiri dimanapun dan kapanpun mereka mau.

Guru MAN 4 Pekanbaru kurang mahir dalam menggunakan aplikasi desain grafis
dan pemrograman yang mampu digunakan sebagai alat pembelajaran.

Guru MAN 4 Pekanbaru masih bingung tentang mengidentifikasi aplikasi media

neiyse)sns §iN qijiw eyjdio yeHw

pendidikan yang dapat digunakan dalam menginspirasi siswa berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran baik praktik maupun teori.

Oleh karena itu, tanggung jawab kepala sekolah adalah meningkatkan
pengembangan profesional guru dalam mengajar siswa melalui penerapan Manajemen
Sumber Daya Manusia. Karena guru yang profesional dapat belajar secara efektif, maka
segala potensi yang ada dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin sehingga menghasilkan

keluaran sekolah yang bermutu.
o

- Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengetahui Strategi Kepala

o

Sekolah di Era Revolusi Industri 4.0 Dalam Peningkatan Profesional Tenaga Pendidik

p
untuk mencetak generasi yang kreatif, inovatif, kritis dan unggul dalam menghadapi
<

perk,%mbangan zaman melalui pembelajaran yang berorientasi pada teknologi. Akibatnya
dila@kan penelitian yang berjudul “STRATEGI KEPALA SEKOLAH DI ERA
RE‘E)LUSI INDUSTRI 4.0 DALAM  PENINGKATAN KOMPETENSI

—r

PR(;:FESIONAL TENAGA PENDIDIK DI MAN 4 KOTA PEKANBARU”
v

eAC
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Ala§an Memilih Judul
e

Ada%un alasan penulis memilih judul tersebut:
o

1. wk:P;enulis ingin Mengkaji Strategi Kepala Sekolah Di Era Revolusi Industri 4.0 Dalam
QO

meningkatkan Profesional Tenaga Pendidik Di MAN 4 Pekanbaru

Penulis ingin Mengetahui Bagaimana Strategi Kepala Sekolah di Era Revolusi
c

Tdustri 4.0 dalam Meningkatkan Profesional Tenaga Pendidik Di MAN 4 Pekanbaru
7))

3. Karena objek yang di teliti letaknya dekat dengan tempat tinggal penulis sehingga
-~

N

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio ey

:%bih memudahkan penulis dalam mengumpulkan data karya tulis ini
4. Qg&gar karya tulis ini dapat di manfaatkan oleh penulis dan para pembaca yang
budiman

. Penegasan Istilah

Penulis akan memberikan penjelasan mengenai istilah-istilah yang digunakan
dalam judul skripsi ini, sehingga tidak terjadi perbedaan penafsiran. Juga menyediakan

arahan dan tujuan penelitian yang ingin dicapai, serta pengertian kepada pembaca tentang

-

apa Eang ingin dicapai dalam penelitian.

Judul yang di gunakan dalam skripsi ini adalah STRATEGI KEPALA SEKOLAH

dTUIR]S]

]

DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 DALAM PENINGKATAN KOMPETENSI

PRCEFESIONAL TENAGA PENDIDIK DI MADRASAH ALIYAH NEGRI 4

w

PEK—?“NBARU penegasan istilah adalah sebagai berikut:

o
-

1. Revolusi Industri 4.0
gt
z‘; Revolusi industri 4.0 adalah tahapan keempat dari proses revolusi industri.

enemuan mesin uap pada abad ke-18 menandai revolusi industri pertama di Inggris.

g2 A
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Penemuan tenaga listrik menandai Revolusi Industri II pada abad ke-19, sedangkan
T

)

Revolusi Industri I dimulai pada tahun 1970 dengan kemajuan teknologi sensor,
o

”i{-lterkoneksi data dan analisisnya, yang akhirnya terintegrasi ke seluruh industri.
QO

Revolusi Industri didorong oleh hal ini.

&)
3
8
@

aQ
=

Strategi adalah beberapa rangkaian atau cara-cara yang digunakan untuk

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

eningkatkan kemajuan suatu lembaga atau organisasi. Menurut Wheleen,

anajemen strategis adalah seperangkat proses dan prosedur yang berkontribusi

1I¥EEAENS NIN

igerhadap penerapan strategi yang efektif untuk memenuhi tujuan perusahaan melalui
analisis SWOT. Wheelen dan Hunger mendefinisikan manajemen strategis sebagai
seperangkat prinsip dan praktik yang mengatur operasi perusahaan sepanjang waktu.

Manajemen strategis mencakup penilaian lingkungan, perumusan strategi,

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew giensjuenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ymun eAuey uednnbuad ‘e

implementasi strategi, serta evaluasi dan perencanaan. Manajemen strategis berfokus
pada perencanaan dan evaluasi waktu dan sumber daya, lingkungan, dan

kemungkinan keberhasilan atau kegagalan.’

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

3. Keépala Sekolah
2 Kepala sekolah sebagai sosok terpenting di sekolah harus memiliki
= . . . . .
kemampuan manajemen yang baik, komitmen yang tinggi, dan kemampuan dalam

oAl

13

enyelesaikan tugas. Peran kepala sekolah adalah mengawasi proses pendidikan.

Jo K3

Mulyasa memaparkan unggul dalam mencapai tujuan dan sasarannya sebagai

(ﬁrektur, administrasi, pengawasan, pemimpin, inovator, dan motivator. Kepala

e)

‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

sekolah merupakan pendorong keberhasilan akademik. Kepala sekolah harus

]

S

e A

7 Ahmad Khori, "Manajemen Strategik dan Mutu Pendidikan Islam”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam,
ol. 1 No.1, 2016, hal. 83.
wn

Nery ul



‘nery eysng NN uizl eduey undede ymuaq wejep Ul siny ARy yninjes neje uelbeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

NVIE YISAS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

sstenefun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuadsy ynun efuey uednnbuad e

Jaguuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) (Ul SN} eAJey yninjas neje ueibegas dipnbusw Buele|iq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

e

@‘empunyai pemahaman menyeluruh mengenai pendidikan karena mereka
i

l?ertanggung jawab mengelola pendidikan dan menjamin terselenggaranya
o

ﬁémbelajaran secara efektif.®

=

Tenaga Pendidik (Guru)

i Guru adalah pekerjaan atau posisi yang membutuhkan pengetahuan spesifik.

ékerjaan seperti ini tidak mungkin dapat dilakukan oleh banyak orang di luar bidang

7))

pcgndidikan. Salah satu tanggung jawab guru sebagai seorang profesional adalah

=

%emberikan pengajaran, pembelajaran, dan pelatihan. Masyarakat memandang guru

sa_ébagai individu yang sangat dihormati karena mampu memberikan ilmu pengetahuan

dan teknologi. guru dikategorikan sebagai berikut:

a.  Memberikan 165 kebudayaan terhadap siswa berupa kepandaian kecakapan
dan pengalaman-pengalaman.

b.  Mengembangkan kebijakan terpadu yang selaras dengan hukum lokal dan

nasional di Indonesia.

Mendorong siswa menjadi warga negara yang bertanggung jawab sesuai

dengan MPR No II Tahun 1983.

Berfungsi sebagai lingkungan belajar untuk siswa.’

‘yejesewl @en

g uej[ng jo A}ISIdAIU) DHHE[S] 333G

8 Agu:s Dudung, ” Kompetensi Profesional Guru (Suatu Studi Meta-Analysis Desertasi Pascasarjana Unj)”,

rnal Kesejahteraan Keluarga dan Pendidikan (JKKP), Vol. 05 No. 01, 2019, hal. 16.

°® Hamid Darmadi,”Tugas, Peran, Kompetensi, dan Tanggung Jawab Menjadi Guru Profesional”, Jurnal

ukasi, V01.§3 No.2, 2015, hal. 163-165.

w
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Ma@lah Penelitian
e

e:;lIJdentiﬁkasi Masalah

o

“Berdasarkan Latar Belakang di atas maka Identifikasinya adalah:

Guru masih bingung dalam menentukan media pembelajaran
Tidak memiliki keterampilan dalam membuat media pembelajaran
Perkembangan guru dalam mengajar kurang efektif

Tidak mampu dalam menciptakan bahan pembelajaran yang dapat menunjang

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan teknologi Revolusi Industri 4.0

nery eXgns NN !IW el

dalam pendidikan
e. Kurang mahir dalam menggunakan aplikasi desain grafis dan pemrograman
yang mampu digunakan sebagai alat pembelajaran.
Batasan Masalah
Karena luasnya masalah dan keterbatasan peneliti dalam hal waktu,
kemampuan, tenaga, dan dana. Penelitian ini seputar Strategi Kepala sekolah di Era

¥ p]
Revolusi Industri 4.0 dalam Peningkatan Kompetensi Profesional Tenaga Pendidik di

p i
n

MAN 4 Kota Pekanbaru.

i‘lumusan Masalah

n?

Berdasarkan uraian dari latar belakang sebelumnya, maka rumusan masalah

ada skripsi ini sebagai berikut.

ISIIAIU

Bagaimana Strategi Kepala Sekolah di Era Revolusi Industri 4.0 dalam

Peningkatan Kompetensi Profesional Tenaga Pendidik D1 MAN 4 Pekanbaru?

nery wisey JuredAg uejng jaAj
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Apa faktor pendukung dan penghambat Strategi Kepala Sekolah di Era Revolusi

Industri 4.0 dalam Peningkatan Kompetensi Profesional Tenaga Pendidik Di

MAN 4 Pekanbaru

an dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan fokus dan pertanyaan penelitian yang di kemukakan diatas maka

penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui Strategi Kepala Sekolah di era revolusi industri 4.0
dalam peningkatan kompetensi profesional tenaga pendidik di MAN 4 Kota
Pekanbaru

Untuk mengetahui Faktor pendukung dan penghambat Strategi Kepala
Sekolah di era revolusi industri 4.0 dalam peningkatan kompetensi

profesional tenaga pendidik di MAN 4 Kota Pekanbaru

Manfaat Penelitian

Berikut adalah beberapa manfaat dari penelitian ini:

Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya keilmuan di
bidang strategi kepala sekolah di era revolusi industri 4.0 dalam peningkatan
profesional tenaga pendidik di madrasah aliyah negeri 4 pekanbaru.
Diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi bagi perpustakaan
Universitas Islam Negri Sultas Syarif Kasim Riau.

Diharapkan mampu memberikan pengalaman terhadap peneliti dalam
mengetahui strategi kepala sekolah di era revolusi industri 4.0 dalam

peningkatan tenaga pendidik di madrasah aliyah negeri 4 pekanbaru.
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Diharapkan dapat dijadikan rujukan, sumber informasi, dan bahan referensi

bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian selanjutnya.

d.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ.\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
JUf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

mssuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ep Revolusi Industri 4.0

[Hugei1dio yeH o

Pengertian Revolusi Industri 4.0

g Pengertian Industri 4.0 sangatlah luas karena masih berada di tahap awal
gengembangan dan penelitian. Angela Merkel, Kanselir Jerman, menganggap
%dustri 4.0 sebagai transformasi yang luas dari seluruh aspek manufaktur melalui
r;:T_?itegrasi teknologi  digital dan internet dengan manufaktur tradisional.'”

Schlechtendahl dkk mengartikan penyebaran informasi sebagai suatu industri di

mana seluruh entitasnya selalu terhubung dan dapat bertukar data.'!

Secara lebih teknis, Industri 4.0 mengacu pada integrasi Cyber Physical
Systems (CPS) dan Internet of Things and Services (IoT dan IoS) ke dalam proses
industri seperti manufaktur, logistik, dan lain-lain. CPS adalah teknologi yang

¥ p]
:menghubungkan dunia fisik dan digital. Hal ini dapat dicapai dengan

o

mengintegrasikan proses fisik dan komputasi (komputer dan jaringan tertanam)

»]

dalam cara loop tertutup. '

(=

< Seorang ahli mengatakan bahwa Industri 4.0 merupakan serangkaian
m

w

teknologi dan struktur yang dikenal sebagai Smart factory, CPS, 10T, dan loS. Smart

Q
-

elu

"yejesew nien

£ Mgkel, A. (2014). Speech by Federal Chancellor Angela Merkel to the OECD Conference. Jurnal
REVOLUSI INDUSTRI 4.0 : BIG DATA MENJAWAB TANTANGAN REVOLUSI INDUSTRI 4.0 DARA
SAWITRI. hal2

11 Schlechtendahl, J., Keinert, M., Kretschmer, F., Lechler, A., & Verl, A. (2015). Making existing
production sﬁ;jems Industry 4.0-ready. Production Engineering, Vol. 9, Issue.1, hal 143-148.

a Alam, A. MZF. (2021). Strategi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di Sekolah Menengah
KejuruaE‘(Studi Kasus Smkn 1 Mojokerto). As-Suluk : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 1(1), 67-86.

s,

13

Nery uise



14

NVIE YISAS NIN
=

%ctorjy adalah pabrik modular yang dilengkapi dengan teknologi CPS yang
T

Q . . . .
memantau proses manufaktur fisik sebelum melakukan virtualisasi dan

o

“@esentralisasi. CPS, melalui IoT, dapat berkomunikasi dan berkolaborasi secara
Q
Tangsung dengan manusia. IoS mengacu pada semua aplikasi yang dapat digunakan

‘Oleh siapa saja, baik secara internal maupun eksternal.

Interoperabilitas, virtualisasi, desentralisasi, kemampuan secara langsung,

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

ncana layanan, dan modularitas adalah beberapa prinsip desain untuk Industri 4.0.'?

Berdasarkan informasi yang tersaji di atas, Industri 4.0 dapat dipahami

1 BXFNS NIN

sebagai era di mana seluruh individu dalam industri dapat berinteraksi secara
langsung, jika memungkinkan melalui pemanfaatan internet dan teknologi CPS untuk
mencapai tujuan mencapai pertumbuhan baru atau mengoptimalkan pertumbuhan.

2. Pengertian Revolusi Industri 4.0 dalam Pendidikan

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘Yejesew Qyens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ymun eAuey uednnbuad e

Revolusi Industri Keempat adalah tantangan besar bagi para pendidik
Indonesia. Jika kita tidak mengubah cara mengajar dan belajar, kita akan
menghadapi tantangan besar 30 tahun dari sekarang. Pendidikan dan
pembelajaran yang memerlukan beban pengetahuan kecuali beban sikap dan

kemampuan seperti yang digunakan saat ini, akan membuat peserta didik yang

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

tidak bersaing dengan mesin. Pendidikan dan pembelajaran harus
memprioritaskan pengetahuan agar putra-putri Indonesia dapat memahami dan
menggunakan teknologi secara efektif.

Sistem pendidikan memerlukan inovasi untuk sesuai dengan era Industri

‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

4.0. Salah satu kebijakan dilakukan pemerintah adalah menggalakkan literasi

reAG uej[ng Jo AJISIdATU) DTWR[S] 3}e3)G

13 Le€, E.A. (2008,). Cyber physical systems: Design challenges. In Object Oriented Real-Time Distributed
mputing (ISORC), 11th IEEE International Symposium, hal 363-369.
wn
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baru sebagai sarana pengganti literasi lama. Fokus literatur baru ini adalah pada
tiga literatur utama, yaitu

1) literasi digital,

2) literasi teknologi,

3) literasi manusia.

Ketiga kemampuan yang disebutkan di atas diperkirakan akan sangat di

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

butuhkan di masa depan atau pada masa Industri 4.0. Tujuan dari literasi digital

adalah untuk menambah keterampilan membaca, memeriksa dan menggunakan

nery ejsns Nin Yilw ejdio yeHq @

data di dunia digital (Big Data), tujuan dari literasi teknologi adalah untuk
memahami cara kerja perangkat dan aplikasi teknologi, dan tujuan dari literasi
manusia adalah untuk memperkuat kemampuan berbicara dan penguasaan

konsep desain.'*

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew Fens|uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yelw| eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuadsey ynjun eAuey uedynbuad e

. Konsep Strategi Kepala Sekolah

1. Pengertian Strategi Kepala Sekolah

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan untuk menerapkan ide,

2yS] 23e3§

merencanakan, dan pelaksanaan suatu tindakan selama periode waktu tertentu.

I

alam strategi tersebut terdapat mengatur tim kerja, tema, dan identifikasi faktor

:1aquuns ueyingaAusw uep ugggunjueousw edue 1ul siny eAiey yninjas neje ueibegas diynbuaw Buelejiq °|

ng

ﬁsiko yang sesuai dengan dasar pengambilan keputusan rasional untuk mencapai
m

(ﬁijuan dengan cara yang efektif. Sebagai pemimpin, Kepala sekolah harus memiliki

kemampuan untuk memberikan arahan dan bantuan, meningkatkan prestasi siswa,

é’lemfasilitasi komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. Kapabilitas yang

.
p=|

diperlukan oleh seorang kepala sekolah sebagai seorang pemimpin dapat diperoleh

‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

e

¥ Aouh, J.E. (2017). Robot-Proof: Higher Education In The Age Of Artificial Intelligence. US: MIT Press.

i
o]
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dari penelaahan menyeluruh terhadap visi dan misi sekolah, kemampuan
T

‘melaksanakan perubahan dan kemampuan berkomunikasi. Sebagai pemimpin, peran
o

“‘gepala sekolah akan ditandai dengan sikap bijaksana, kesadaran diri, ketegasan,
Q

kemampuan mengelola risiko dan ketidakpastian, kepribadian yang kuat, emosional

%ang stabil, dan teladan.'

Strategi adalah program yang dirancang secara bersamaan untuk mencapai

SNS NIN

ftjuan organisasi sambil melaksanakan misi organisasi. Kepala sekolah memainkan
j4h]

peran yang sangat penting dalam menjalankan kehidupan sekolah, terutama untuk
QO

—

‘meningkatkan kualitasnya.'®

Strategi adalah rencana yang disengaja untuk mencapai hasil terbaik. Dalam
hal ini, strategi dalam organisasi mana pun adalah rencana menyeluruh untuk
mencapai tujuannya. Temuannya menunjukkan bahwa strategi adalah alat yang
digunakan untuk mencapai tujuan akhir suatu organisasi; namun demikian, strategi

bBukan sekadar tujuan; itu adalah tujuan tertentu. Strategi menyatukan semua bagian

<]
e

Vang ada dalam organisasi menjadi satu, sehingga starategi meliputi semua aspek
w

[

iéenting dalam suatu organisasi, stategi itu terpadu dari semua bagian rencana dengan

(g}

harus serasi satu sama lain dan berkesesuaian. !’

Jo £j1sI9ATU

> Kuéen, K., Hidayat, R., Fathurrochman, I., & Hamengkubuwono, H. (2019). Strategi Kepala Sekolah

%an Implememasmya Dalam Peningkatan Kompetensi Guru. ldaarah: Jurnal Manajemen Pendidikan, 3(2), hal 177.

nn

Ari:f W. (2020). Strategi Kepala Sekolah Dalam Pembinaan Budaya Religius. Kelola:

@umal of Ié’lamlc Education Management, 5(1), 69-78.
https://doi.org/10.24256/kelola.v5il.1414

su

v Gcﬁxel S., Roskina Mas, S., & Arifin, A. (2020). Strategi Kepala Sekolah dalam Penguatan Karakter

Eelzgmsztas Jambura Journal of Educational Management, 1, 1-12. https://doi.org/10.37411/jjem.v1i1.102
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© Strategi dalam dunia pendidikan diartikan sebagai perencanaan yang berisi

tentang rangkaian kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan

)

"%értentu. Secara umum strategi mutu pendidikan terdiri dari tiga aspek:

Formulasi Strategi, yaitu merupakan  penentuan  aktifitas-aktifitas  yang
berhubungan dengan pencapaian tujuan,

Implementasi Strategi, yaitu pelaksanaan strategi yang sudah direncanakan,

NENIN YW e

ﬁ; Pengendalian Strategi, yaitu evaluasi dalam dalam mengetahui sejauh mana
j4h]

' efektifitas strategi yang dilaksanaka.'®

S

Pengetahuan seorang kepala sekolah terhadap staf sekolah, termasuk
mengajar dan non-mengajar, memahami keadaan dan karakteristik siswa,
menciptakan program untuk mengembangkan tenaga kependidikan, menerima
masukan, saran dan kritik dari berbagai sudut pandang untuk meningkatkan kapasitas

kepemimpinannya.'’

Implementasinya, Kepemimpinan seorang kepala sekolah dapat dinilai

[81 2338

berdasarkan tiga ciri, yaitu demokratis, otoriter dan mandiri (Laissez faire). Ketiga

dEHLI e

jifat tersebut jarang sekali dimiliki secara bersamaan oleh seorang leader, Oleh

g_arena itu, ciri-ciri tersebut muncul secara situasional ketika bertindak sebagai
<

%gorang pemimpin. hasil dari kepemimpinan kepala sekolah mungkin bersifat
éemokratis atau otoriter dan mungkin juga bersifat mandiri. Sekalipun kepala sekolah
iggin selalu bersikap demokratis, keadaan dan kondisi terkadang memaksa mereka

[)

18 Alam, A. M. F. (2021). Strategi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di Sekolah

Menengah Kéfyman (Studi Kasus Smkn 1 Mojokerto). As-Suluk : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 1(1), 67—86.

su

19 Fathurrochman, 1. (2017b). Pengembangan kompetensi pegawai aparatur sipil negara (asn) sekolah

tinggi agama ll'lam negeri (stain) curup. Manajer Pendidikan, 11(21), hal 120-129.
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Sntuk mengambil sudut pandang alternatif, seperti perlunya otoritas yang berwenang
T

©Oleh karena itu, sifat kepemimpinan otoriter dapat digunakan lebih cepat saat
)

"‘%iengambil keputusan. Jika seorang kepala sekolah memenuhi ketiga kriteria
QO

fersebut, dia akan dianggap sebagai pemimpin, kepala sekolah dapat menggunakan
%irategi yang tepat untuk menjalankan roda kepemimpinannya, sesuai dengan tingkat
=
%ematangan staf dan kombinasi yang tepat antara prilaku hubungan dan tugas.
w

gtrategi ini dapat digunakan dengan cara-cara berikut: mendikte, menjual,

-~
:%ernegosiasi, dan mendelegasikan. Salah satu pengertian konflik adalah adanya

2z,f.;ertentang.gan atau perselisihan pendapat antar individu, kelompok, atau kelompok
dalam suatu organisasi, Hal ini diakibatkan oleh banyaknya jenis perkembangan dan
perubahan yang terjadi di bidang manajemennya, serta menyebabkan perselisihan
pendapat, kepercayaan, dan ide. Artinya ketika individu bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama, dalam jangka waktu yang lama, akan terdapat perselisihan

pendapat di antara mereka.?’

7
- Kepala sekolah harus menerapkan strategi agar dapat memenuhi perannya
o

scbagai pemimpin. Artinya, peran pemimpin adalah memberikan bimbingan dan
%engetahuan dalam hal pengajaran, pembelajaran, dan evaluasi keterampilan yang

el

apat memungkinkan setiap lembaga pendidikan ~mencapai tujuannya.

Kepemimpinan adalah proses pencapaian tujuan organisasi, kebijakan dan

A319%0A

erencanaan  pengembangan untuk mencapai sasaran  organisasi, serta

-

& >

mengalokasikan sumber daya untuk menerapkan kebijakan dan perencanaan

L
[)

fercapainya tujuan organisasi. untuk mencapai tujuan organisasi, pemimpin harus
w

L

20 Rq;:xak, A., Fathurrochman, 1., & Ristianti, D. H. (2018). ANALISIS PELAKSANAAN BIMBINGAN
LAJAR DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR SISWA. Journal of Education and Instruction (JOEALI),

1), hal 10-20:
3 ®
m fued &
0 =]
O -
= <
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ii?ﬁenggabungkan banyak bidang fungsional. Pemimpin memberikan pedoman yang
T

gfelas bagi lembaga pendidikan dan berkaitan erat dengan kompetensi tenaga
)

”‘%endidik. Memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dilakukan. Salah
Q

satu tujuan kepemimpinan adalah untuk mengidentifikasi tujuan organisasi, sumber

dayanya, dan cara-cara bagaimana sumber daya yang tersedia dapat dimanfaatkan
(=

secara paling efektif untuk mencapai tujuan strategis. Kepemimpinan di saat ini harus
0))

‘memberikan landasan atau pedoman yang kokoh bagi pengembangan nilai-nilai
-~

Q A .
%t‘ganlsaSI.ZI

5).
=
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Ini adalah proses yang terus berubah. Rencana strategis organisasi adalah
dokumen yang dapat diakses sepanjang waktu. Karena sifatnya yang terus berubah,
mungkin perlu dianggap sebagai cairan. Setiap kali informasi baru tersedia, informasi

ini perlu digunakan untuk membuat materi yang disesuaikan dan direvisi.

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘Uejesew wensjuenelun neje YLy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuadsy yniun eAuey uedynbusd ‘e

Kepala sekolah berperan sebagai pengelola sekolah dan berperan sebagai
penyelenggara, dan penilai program pengembangan keterampilan berkelanjutan

W
{PKB) tenaga pendidik. Kepala sekolah sebagai motivator adalah mendorong tenaga

9)

.-'p‘endidik untuk menyelesaikan kegiatan PKB agar mencapai kemampuan pedagogik,

51a1 kepribadaian dan keprofesian. Kepala sekolah sebagai supervisor bertugas

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

iendukung dan membina tenaga pendidik agar lebih profesional dalam berbagai
glatan sehingga mutu pembelajaran lebih baik. Berdasarkan para ahli dikatakan

pala sekolah berperan sebagai pengawas, motivator, dan penilai dalam proses

J h{.}l%};'\lgn dTue]

ngembangan keterampilan berkelanjutan (PKB), berperan sebagai pengawas

‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

glatan pengembangan keterampilan berkelanjutan yang dilaksanakan oleh tenaga

vﬂ%#vaeg

2 Rj“ianti D. H. (2017). Analisis Hubungan Interpersonal Mahasiswa terhadap Dosen dalam Proses
imbingan Skf:\ ripsi. ISLAMIC COUNSELING: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 1(1), hal 25.
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@endidik, Kepala sekolah bertanggung jawab sebagai penilai yaitu berpartisipasi
ZE:
dalam penilaian kinerja guru dan melakukan penelitian evaluasi diri tenaga pendidik
o

%ébagai dasar untuk merekomendasikan dan menerapkan program pengembangan
QO

keprofesian berkelanjutan tenaga pendidik. sehingga dapat berjalan sesuai dengan

%juan yang diharapkan yaitu meningkatkan profesionalitas tenaga pendidik.?
=

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

= Salah satu cara untuk mengembangkan kompetensi individu tenaga pendidik
w
adalah melalui keikutsertaan dalam lokakarya, seminar, Uji Kompetensi Guru
>
%JKG), dan memperluas pengetahuan akademis. UKG berfungsi sebagai sarana
g_dintuk meningkatkan keterampilan pedagogi tenaga pendidik dan memahami dasar-
dasar pembelajaran (sesuai dengan standar sertifikasi guru). Selain itu, seorang guru
harus memiliki karya tulis ilmiah (KTI) agar dapat mengajar pangkat secara efektif.
UKG berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan pedagogi guru dan
pengetahuan dasar keterampilan belajar (sesuai dengan standar sertifikasi guru).
Selain itu, seorang guru harus memiliki KTI agar dapat mengajar secara efektif.
Tujuan Dasar dan Sasaran Strategi

Tujuan dan sasaran strategi adalah komponen strategi yang sangat penting,

karena pencapaian tujuan dan sasaran strategi ini berfungsi sebagai referensi yang

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

digunakan untuk menentukan apakah strategi itu berhasil atau tidak.?
Setiap kali ada kebutuhan untuk menentukan tujuan dan strategi, terdapat

juga kebutuhan untuk memiliki sistem pendukung jika strategi tertentu gagal.

uejng jo AJISI2AIU) DTWER]S] 338IG

" )
2 A]il Apiyani dkk, “Implementasi Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Guru Madrasah
lam Meningkatkan Keprofesian”. Jurnal [lmiah Ilmu Pendidikan. Vol. 05 No. 02, 2022, hal. 502-503.
23 Triton PB, (2007), Manajemen strategis Terapan Perusahaan dan Bisnis. Yogyakarta:Tugu Publisher,

—
—
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Implementasi Strategi

Setelah menetapkan strategi utama dan sasaran jangka panjang, tahap
berikutnya yang sangat penting adalah menerapkan strategi dalam tindakan. Pada
dasarnya implementasi strategi merupakan penggunaan strategi yang telah
ditentukan sebagai yang terbaik kedalam berbagai alokasi sumber daya secara
optimal. Dengan kata lain, ketika menerapkan strategi, penting untuk mengikuti
formula strategi untuk mendukung pencapaian tujuan terkait kinerja, alokasi dan
prioritas sumber daya.?*

Implementasi strategi adalah sejumlah total tindakan dan keputusan yang
diperlukan untuk melaksanakan perencanaan strategis. Implementasi strategi
merupakan proses menggabungkan beberapa strategi dan kebijakan menjadi satu
kesatuan yang melalui pengembangan program, anggaran dan prosedur. Meskipun
implementasi dimulai setelah suatu strategi disusun, implementasi merupakan
kunci keberhasilan proses strategis.?

Sebuah strategi yang baik dapat gagal jika diimplementasikan dengan
buruk. Namun apabila implementasi strategi yang sempurna tidak hanya akan
menghasilkan strategi yang efektif, tetapi juga dapat menyelamatkan strategi yang
pada awalnya diragukan. Saat ini, terdapat peningkatan jumlah manajemen
puncak yang menaruh perhatian besar pada masalah implementasi strategi.

Mereka telah menyadari bahwa keberhasilan suatu strategi bergantung pada

"yelesew Puens uehelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘Yeiw|i eAtey uesiinuad ‘uelijpuad ‘ueyipipuad uebunuadsy ynun eAuey uedinbued e

S
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2 Ak:a_on, Strategik Manajemen for Educational Management..., hal 84
2> David Hunger & L.Wheelen, Manajemen Strategis, terj. Julianto Agung S, (Yogyakarta: Andi, 2003),
t, Ke-16, hdl. 296
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struktur organisasi, penyediaan sumber daya, program kompensasi, sistem
informasi dan budaya organisasi, dan di antara sumber — sumber daya lainnya.?
Jumlah pihak yang terlibat dalam proses implementasi strategi mungkin
lebih banyak dibanding pihak yang terlibat dalam menjalankan implementasinya,
Kepala sekolah akan bekerjasama dengan para bawahan agar dapat
mengimplementasikan seluruh rencana yang telah dibuat dalam skala besar.?’
Untuk memungkinkan pelaksanaan strategi yang telah dibuat, kepala
sekolah dan manajer lainnya harus bekerja sama untuk mengembangkan program,
biaya, dan prosedur yang diperlukan untuk itu.?®
Tujuan program adalah untuk mengembangkan strategi yang dapat
diterapkan. Setelah menyusun semua program yang diperlukan, saatnya membuat
anggaran. Anggaran adalah pengujian terakhir manajemen terhadap strategi yang
mereka pilih. Dengan memperkirakan jumlah anggaran yang diperlukan untuk
menerapkan rencana khusus, hal ini dapat menunjukkan bagaimana taktik yang
tampaknya ideal ternyata cacat atau benar-benar tidak dapat diterapkan.?
Implementasi strategi adalah salah satu dari tiga bagian paling sulit dari
manajemen strategi, Dalam manajemen sekolah, implementasi strategi mencakup
semua kegiatan manajemen, termasuk faktor seperti motivasi, kompensasi,
penghargaan manajemen, dan prosedur pengawasan untuk memastikan bahwa
program dijalankan sesuai rencana, sistem controlling yang tepat di perlukan. Top

leader harus memiliki kemampuan untuk melakukan tugas ini semaksimal

q uejjng jo AJISI2ATU) dDIWER]S] )€}

% [pid., hal. 297
27 Ibid., hal. 299
2 [bid:, hal. 300
2 Ihidl, hal. 300-301
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;2 mungkin dan melakukan pembinaan yang didasarkan pada hasil dokumentasi
= yang dikumpulkan selama pelaksanaan fungsi kontrol.
)
Peniertian Tenaga Pendidik
QO
= Dalam institusi pendidikan, peran pendidik sangat penting karena merekalah yang
menggerakkan dan menggerakkan perubahan. Mereka bertindak sebagai guru yang
men@jar, mengarahkan, membimbing, dan mengevaluasi siswa mereka untuk membantu
0))
mercka mencapai tujuan mereka.
-~
;; Pendidik adalah tenaga pendidik yang mempunyai kualifikasi sebagai guru,

pemgimbing, konselor, siswa, penyusun, fasilitator, dan peran lain yang sesuai dengan
kebutuhannya, seperti ikut serta dalam perayaan HUT ke-20 Sistem Pendidikan Nasional
pada tahun 2003. Kajian ini dengan jelas menunjukkan bahwa guru adalah seorang
pengajar pada suatu sekolah dan orang yang bekerja dengan tenang untuk melaksanakan
tugas dan memenuhi kewajiban di dalam kelas. Penguasaan dan disiplin adalah tanggung
jawab yang paling penting. Sebagai seorang guru, menyampaikan ilmu atau gagasan
kepéﬁa orang lain dengan menggunakan metode yang ada sehingga ilmu tersebut dapat

n

menjadi milik orang lain. Sebagai pendidik, adapun merupakan perantara aktif dalam

P

-

menyampaikan standar moral yang tinggi dan luhur untuk bekal masyarakat. *°

]

L

3

n

~ Bertentangan dengan apa yang telah dibahas di atas mengenai definisi pendidik,

AIU

D

W

ada guru lain yang berada di luar institusi pendidikan dan mengajar dengan tekun dalam

4

lingEungan kelas tradisional. Seorang instruktur yang berkomitmen untuk melahirkan

sis“%ai aktif dan mandiri. Instruktur adalah seseorang yang bekerja sebagai suka relawan

Lo

dalafﬁl kelompok belajar informal. Pendamping dapat berupa anggota staf pengajar atau

N
(o)

masggrakat umum yang memiliki kualifikasi atau keterampilan khusus untuk membantu

3

& Im§n Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012), hal. 14

S
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siswa mencapai tujuannya. Individu yang berstruktur adalah individu yang memiliki

A
Q

kemampuan.

)

”‘k:{-Profesional Tenaga Pendidik

Profesionalisme dalam pendidikan seringkali dikaitkan dengan tiga faktor:

e

ompetensi guru, kualifikasi guru, dan pelatihan guru. Guru profesional dilatih
dengan menggunakan kompetensinya sendiri dan mampu membimbing pegawainya

melalui proses kerja yang dapat berujung pada peningkatan kualitas pengajaran.’!

Profesionalisme menumbuhkan rasa tanggung jawab dan keterampilan yang

nelry elsns NN

kuat, membuat seseorang merasa siap untuk menangani tugas apa pun. Dengan
memiliki wawasan yang luas, tenaga pendidik yang profesional akan
mencerminkan sosok keguruannya dan berbagai kemampuan yang dapat membantu
mereka dalam pekerjaan mereka. Guru harus menjadi mentor yang profesional dan
pengertian sebagai bagian dari tugas pekerjaan mereka dan harus dipandang sebagai
ippanduan bagi mereka dalam mengejar tujuan profesional mereka. Bahkan dalam

e

--situasi ketika mereka bekerja sama dalam satu area kerja, para profesional memiliki

e

“etos kerja yang berbeda dengan non-profesional. Guru profesional bekerja keras

E

JIua

untuk meningkatkan kualitas siswa dan menjaga pengetahuan mereka tetap

n

‘mutakhir. Keahlian profesional berkaitan dengan struktur pembelajaran pelajaran

SI9AIU

~yang diajarkan secara jelas dan ringkas sehingga membantu guru dalam membantu
Zsiswa mencapai pengetahuan atau kinerja yang optimal. Hal inilah yang

—~membedakan guru profesional dengan guru awam hanya dari segi pendekatan

Ie

mereka dalam mengajar atau memberikan konseling secara resmi. Atas dasar hal

Ie

1. 163-164.
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nery wisey



NVIE VISNS NIN

foa .

Otersebut, pengembangan profesi guru dilaksanakan sebagai sarana peningkatan
T

e:Drkompe‘[ensi guru. disebarluaskan melalui proses kerja, yang diharapkan dapat
)

ﬁdiselesaikan oleh seseorang setelah menyelesaikan suatu tugas tertentu.

Menurut Menteri Pendidikan Nasional Nomor 045/U/2002, kompetensi

Al1w e

didefinisikan sebagai seperangkat keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan

7=
¢pseseorang untuk dapat diterima oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas yang
=

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

» . . .
=terkait dengan pekerjaannya saat ini.
j4h]

A
) Beberapa komponen kunci kompetensi tenaga pendidik meliputi kompetensi

pedagogi, praktik, sosial, dan profesional. Tingkat profesionalitas seorang guru

ditentukan oleh beberapa indikator, diantaranya adalah:

a) Kemampuan untuk memahami dan menerapkan teori belajar siswa dan

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q
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landasan pendidikan

o
~

Kemampuan menggunakan berbagai metode pengajaran, termasuk media, alat,
dan ringkasan dalam proses pembelajaran.
c¢) Kemampuan untuk mengatur program pendidikan, serta kemampuan untuk

menilai dan mengembangkan karakter siswa.>?

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

2. Kompetensi profesional
Kompetensi profesional yang dimiliki seorang guru merupakan suatu
keahlian yang perlu dimiliki agar dapat melakukan tugas mengajarnya dengan

baik. Seorang guru harus memiliki kompetensi sebagai berikut:

‘nery eysng NN uizl eduey undede ymuaq wejep Ul siny ARy yninjes neje uelbeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g
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22 MEhammad Kristiawan dan Nur Rahmat, “Peningkatan Profesionalisme Guru Melalui Inovasi
mbelajarar’,. Jurnal Iqra’: Kajian Ilmu Pendidikan. Vol 03 No.02, 2018, hal. 376-377
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Kompetensi pribadi

Berdasarkan sifat alami manusia, baik sebagai kelompok
maupun sebagai individu, penting untuk menguasai pengetahuan
yang akan diajarkannya secara akurat dan bertanggung jawab
kepada siswanya, harus memahami kondisi fisik, mental, dan
akademik dari siswa yang dihadapinya.

Seorang guru hampir selalu memiliki beberapa keterampilan
pribadi, seperti memiliki pemahaman yang baik tentang mata
pelajaran yang dia tanggung jawabkan juga memiliki pengetahuan
tentang  pertumbuhan  siswa dan  kemampuan  untuk
membimbingnya secara individual.

Kemampuan seorang guru dalam mengekspresikan diri
secara jelas di kelas tidak hanya dapat mempengaruhi kinerja siswa
di kelas, tetapi juga mempengaruhi PBM di sekolah. Seorang guru
harus memiliki kepribadian yang kuat dan tegas, agar dapat
menyelenggarakan fungsi pendidikan yang dalam pelaksanaannya
memberikan produk pembelajaran yang mampu
mentransformasikan peserta didik menjadi individu yang matang
dan berbudi luhur.

Kompetensi Sosial

Berdasarkan pemahaman manusia sebagai entitas sosial dan

intelektual, maka manusia harus mampu menjalankan tugasnya

dengan jelas dan terarah guna memaksimalkan potensi yang ada
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dalam pikiran setiap individu pekerja. Tanggung jawabnya adalah
memahami dan menerapkan nilai humanistik yang menyatakan
bahwa hasil belajar ditentukan oleh kemampuan yang dimiliki
setiap siswa.

Struktur hanya menyediakan akomodasi untuk setiap orang
sesuai dengan kebutuhannya. Kemampuan guru untuk
berkomunikasi dengan siswa dan lingkungan mereka termasuk
dalam kompetensi sosial mereka, sama seperti orang tua, tetangga,
dan setiap orang yang dikenal.

Kompetensi Profesional

Proses pembelajaran berdasarkan sudut pandang guru
sebagai fasilitator proses pembelajaran harus mampu;
a) merencanakan sistem pembelajaran
b) melaksanakan sitem pembelajaran
¢) mengevaluasi sistem pembelajaran
d) mengembangkan sistem pembelajaran.*?

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa menjadi guru
profesional yang mampu menjalankan keempat kompetensi
tersebut di atas, seseorang harus memiliki sifat-sifat tersebut. Untuk
mewujudkannya, setiap calon guru dan guru harus memiliki tekad

dan keinginan yang kuat.

k

23 Hﬁ_ﬁlzah, (2011), Profesi Kependidikan Problem Solusi, Dan Reformasi Pendidikan Di Indonesia,
arta: PT Bami Aksara, hal. 18-19
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1. ngtor internal
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Ada lima sikap yang ditampilkan oleh guru profesional,
yaitu:
a) Guru ingin perilaku selalu sesuai dengan standar idealnya.
b) Guru akan selalu meningkatkan dan menjaga profesionalitasnya.
¢) Guru mempunyai keinginan untuk selalu meningkatkan, dan
mengembangkan mutu pengetahuan dan keterampilannya,
d) Guru yang profesional akan selalu mempertahankan mutu dan
standar profesinya,
e) Guru yang profesional akan selalu mempunyai kebanggaan
terhadap profesinya.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru
profesional adalah orang-orang yang mempunyai kemampuan dan
keahlian khusus di bidangnya serta mempunyai pengalaman dalam

mengajar.>*

Fakter pendukung terbagi menjadi dua faktor yaitu:

Faktor internal adalah unsur yang berasal dari dalam diri individu, organisasi,

u perusahaan. Faktor ini dapat dikendalikan dan diubah oleh individu, organisasi,

atau perusahaan itu sendiri. Contoh faktor internal adalah:

S

JireAg uejn

1. Sumber daya manusia: Keahlian, pengalaman, motivasi, dan moral

karyawan.

L Sazala, HS 2009.Kemampuan Profesional Guru danTenaga Kependidikan. Bandung: Alfabeta. hal 6
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§ © 2. Keuangan: Modal, laba, dan arus kas.
T
O
T Y . . . . .
& = 3. Operasional: Efisiensi proses produksi, kualitas produk, dan layanan
o @)
= 1o pelanggan.
é Q
c 3 4. Manajemen: Kepemimpinan, pengambilan keputusan, dan strategi bisnis.
=
3 =
2 =
@ 5. Budaya organisasi: prinsip, nilai-nilai, dan keyakinan yang dianut oleh
(= =
3 —
g = organisasi.>
=]
@ o
2. P%ktor eksternal
-~
Q R NPT . .
-] Faktor eksternal adalah unsur yang berasal dari luar individu, organisasi, atau

pQ@Jrusahaan. Unsur ini tidak dapat dikendalikan dan diubah oleh individu, organisasi,

atau perusahaan itu sendiri. Contoh faktor eksternal adalah:

Kondisi ekonomi: Pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan suku bunga.

Persaingan: Jumlah dan kekuatan pesaing.

Teknologi: Perkembangan teknologi baru.

Peraturan pemerintah: Undang-undang dan peraturan yang mengatur
bisnis.

Kondisi sosial dan budaya: Nilai-nilai, norma, dan keyakinan
masyarakat.>®
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% Primadhita. Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Terhadap Keputusan Perempuan Berwirausaha.
rnal Pengenffpangan Wiraswasta. http://ejurnal.stieipwija.ac.id/index.php/jpw/article/view/229
36 SriRahayu, dkk. Faktor Internal Dan Eksternal Yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja (Studi

Easus pada szusahaan Walang Emas Malang) dalam Jurnal [lmiah Mahasiswa FEB
Bitps://rekayasasipil.ub.ac.id/index.php/rs/article/view/455/385
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Pro@)sisi
ZE

Proposisi adalah pernyataan yang menyatakan kesepakatan, perbedaan, atau

1kat'5i1 antara dua ide atau lebih. proposisi penelitian ini adalah sebagai berikut:

Strategi kepala sekolah meliputi beberapa strategi yaitu:

Kepala sekolah menyelenggarakan pelatihan-pelatihan untuk peningkatan
keterampilan profesional staf pengajar

Kepala sekolah  melaksanakan tugas organisasi, mengawasi dan
mengkoordinasikan seluruh kegiatan sekolah.

Kepala sekolah melakukan observasi terhadap setiap kegiatan sekolah.

Kepala sekolah mengawasi pekerjaan guru dan mengevaluasi hasil pelaksanaan

strategi dalam rangka peningkatan keterampilan profesional staf pengajar.

Indikator Guru Professional.

Agar seorang guru dapat diakui sebagai guru profesional, mereka harus

memenuhi minimal tujuh kriteria berikut:

wn

nery wisey JIEAG uejs JEXI1spAEN dipresy 33

Memiliki Ketrampilan mengajar yang sangat baik
Memiliki pemahaman yang mendalam

Menguasai Kurikulum

Menguasai media pembelajaran

Penguasaan teknologi

Menjadi teladan yang baik

Memiliki kepribadian yang baik

Guru profesional harus memenuhi syarat-syarat berikut:

Guru memiliki pengetahuan tentang bidang studi yang diajarkan
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Guru mampu memahami situasi siswa

Guru mampu memahami prinsip-prinsip dan teknik dalam pendekatan pengajaran
Guru mampu menguasai bidang ilmu pengetahuan yang masih terkait dengan
bidang studi yang diajarkan .*’

guru dapat menghargai profesinya.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 merinci

ompetensi profesional utama guru, yang meliputi:

Guru mampu memahami materi, struktur, dan konsep ilmu pengetahua dari mata
pelajaran yang diampunya,

Guru mampu memahami standar kompetensi dan kompetensi dasar dari mata
pelajaran yang diampunya,

Guru mampu mengembangkan materi pembelajaran dengan cara yang kreatif,
Guru dapat melakukan tindakan reflektif dan menggunakan teknologi dengan baik

saat berbicara.

. Penglitian yang Relavan

- Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan dan sebagai bukti bahwa

o

penéitian yang telah dilakukan secara menyeluruh belum pernah dilakukan secara

menyeluruh untuk menghindari manipulasi karya. Sebagai contoh, penelitian sebelumnya

-

yanérelevan telah dilakukan di antaranya:

—

1) ?ri Lindawati Dewi dan Muhammad Sholeh, Mahasiswa Manajemen Pendidikan,

ﬁniversitas Negeri Surabaya, 2021 Meneliti dengan judul : “STRATEGI KEPALA

Lo

%EKOLAH DALAM PENINGKATAN KOMPETENSI PROFESIONAL TENAGA
v

?_ENDIDIK DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 *

-

27 M.ﬁris, dan Marno. 2009. Strategi Dan Metode Pengajaran. Yogyakarta: X: Ar-ruzz Media.
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Persamaan : Profesional Tenaga Pendidik di Era Revolusi Industri 4.0
T
QO

—
QLerbedaan : Tri Lindawati Dewi dan Muhammad Sholeh. Meneliti Strategi Kepala

©
Sekolah Dalam Peningkatan Kompetensi Profesional Tenaga Pendidik Di Era

=
Revolusi Industri 4.0 Sedangkan penulis meneliti tentang Strategi Kepala Sekolah Di
-~
Era Revolusi Industri 4.0 Dalam Peningkatan Kompetensi Profesional Tenaga

7=
Pendidik Di Madrasah Aliyah Negeri 4 Pekanbaru.

c
w

gikri,lhsanul, Meneliti dengan judul “STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM
;[ENINGKATKAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PADA ERA
REVOLUSI INDUSTRI 4.0 DIMTSN 1 KAPUAS”

Persamaan : Strategi Kepala Sekolah di Era Revolusi Industri 4.0

Perbedaan: Fikri,Ihsanul, Meneliti Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kompetensi Profesional Guru Pada Era Revolusi Industri 4.0 di MTSN Kapuas

Sedangkan penulis meneliti tentang Strategi Kepala Sekolah Di Era Revolusi Industri

4.0 Dalam Peningkatan Kompetensi Profesional Tenaga Pendidik Di Madrasah
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o METODE PENELITIAN
=
Penaekatan Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan

kerangka deskriptif. Penelitian deskriptif menguraikan status suatu subjek dan wilayah

penelitian berdasarkan fakta, data atau informasi terkumpul sesuai dengan ilmu yang ada
-~
j4h]

di lapangan dan dikomunikasikan dalam bentuk kata-kata menjadi kalimat, kemudian

Q
ditarik suatu kesimpulan.®

Penelitian kualitatif yang peneliti gunakan melalui penelitian deskriptif yang
merangkum, menjabarkan dan menjelaskan kejadian atau peristiwa yang sebenarnya
terjadi dalam lapangan. Penelitian ini akan menjabarkan secara jelas dan mendalam
mengenai strategi kepala sekolah di era revolusi industri 4.0 dalam peningkatan

kom{getensi profesional tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Negeri 4 Pekanbaru.

%)

Tengpat dan Waktu Penelitian

]

hig:

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliah Negeri 4 Kecamatan Rumbai, Kota

D

Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan yang ingin diteliti

I

<
oleh®™peneliti ada di lokasi ini dan dari segi tempat, waktu, dan biaya, peneliti sanggup
W

untik melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kecamatan Rumbai, Kota
(o]

Pekéf___ﬁbaru. Penelitian ini dilakukan sejak 04 Maret — 30 April 2024.
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28 Su@lono, Metode Penelitian Kualitatif: Untuk Penelitian yang Bersifat Eksploratif,

terpretif, Interaktif, dan Konstruktif. (Bandung: Alfabeta, 2020), him. 7.
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Subﬁek Penelitian

ﬂ; Dalam penelitian ini, subjek yang di ambil yaitu kepala sekolah yang mengetahui,
)

meﬁﬁ;aham1 dan mengalami langsung dalam strategi kepala sekolah di era revolusi industri

Q.)

4.0 dalam peningkatan profesional tenaga pendidik.

Informan Penelitian
=
P

Informan kunci yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah di
7))

Madsasah Aliyah Negeri 4 Kecamatan Rumbai, Kota Pekanbaru. Untuk menambah atau

-~

Q
men}@erkaya informasi penelitian, maka penulis menetapkan informan tambahan yaitu
tena%a pendidik.
. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan dan pencatatan sistematika terhadap

gejala yang tampak di objek penelitian. Selama observasi ini, peneliti akan
5]

mempelajari situasi dan signifikansinya.*’

@

z Tujuan pengumpulan data dengan teknik ini adalah untuk memperoleh
=

Pemahaman yang lebih rinci mengenai objek yang diteliti.

=

M

Wawancara

<

(o]

- Salah satu metode pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk
menentukan masalah yang perlu ditangani adalah wawancara. Salah satu metode
s}

39S

ono, Metode Penelitian Kombinasi, (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 309.
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@engumpulan data yang digunakan dalam wawancara adalah mengajukan pertanyaan
T

QA
n;E:epada orang yang diwawancarai.*

)
=
3) Dokumentasi
=
= Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang terjadi sebelumnya.
-~
Dokumentasi digunakan untuk menyimpan data penelitian dalam bentuk dokumen,

perti deskripsi lokasi penelitian dan informasi terkait lainnya. Dokumentasi adalah

SN@ N|

stuatu metode atau teknik yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis

=

$ejumlah besar dokumen yang berkaitan dengan suatu masalah penelitian.
Q

Teknik Analisis Data

Analisis data untuk penelitian kualitatif dimulai sebelum memasuki lapangan dan
berlanjut sepanjang proses, dan setelah selesai dilapangan.*! Analisis data adalah pencari
dan pengumpulan data secara menyeluruh dari observasi, dokumentasi, dan wawancara
untuk mengorganisasikan data berdasarkan kategori, mengelompokkannya berdasarkan

satuan, melakukan sketsa pengambilan data, menentukan siapa yang relevan dan apa

e

yangz-akan dipelajari serta membuat rencana tindakan.

e

— Sebelum melakukan analisis data yang dikumpulkan, data tersebut akan direduksi

aefs

(redf@‘l'(si data), ditampilkan (penyajian data), dan ditarik kesimpulan/verifikasi,

dilaﬁfjutkan dengan triangulasi. Proses analisis data dimulai dengan mengumpulkan
m

seluﬁlh data yang tersedia dari berbagai sumber seperti survei, observasi, dan dokumen
(]

pn'bgdi. Menurut Miles dan Huberman, ada dua langkah yang harus dilakukan dalam
W

menéanalisis data penelitian kualitatif:*?
<]

.
p=|

W
L

4 Ihid, hal. 224
“ Ibid; hal. 333
%2 Sugiyono, Op. Cit, hal. 334.
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Collection Data

Data collection (Pengumpulan data) adalah digambarkan sebagai
proses mengumpulkan, mengukur, dan menganalisis informasi yang
relevan untuk tujuan penelitian dengan menggunakan teknik yang
divalidasi secara standar berdasarkan Kesimpulan. Perlu diingat bahwa
seorang peneliti, baik pakar maupun ahli, biasanya memiliki kemampuan
untuk menganalisis hipotesis mereka berdasarkan data yang mereka
kumpulkan.

Dalam banyak kasus, pengumpulan data atau data collection
adalah langkah utama dan terpenting dalam penelitian, meskipun bidang
penelitiannya. Pendekatan pengumpulan data atau data collection secara
signifikan berbeda untuk bidang studi yang berbeda, sebelum memulai
pengumpulan data bergantung pada informasi yang diperlukan, ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan, meliputi:

1. Tujuan melakukan penelitian.
2. Jenis data yang akan dikumpulkan
3. Metode dan prosedur yang akan digunakan untuk
mengumpulkan, menyimpan dan memproses data.
Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses pengumpulan data,
mengorganisasikannya sedemikian rupa sehingga mencakup verifikasi dan
kesimpulan, serta memperluas, memusnahkan, dan menciptakan hal-hal

yang tidak diperlukan. Karena data yang diperoleh dari penelitian

nery wisey Jriedg uejng jo AJISI2AIU) DIWER]S] 3)€3}S
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kemungkinan besar cukup besar, maka data tersebut harus dilaporkan
secara akurat dan ringkas.

Untuk itu, reduksi data diharapkan dapat membuat peneliti lebih
mudah mengumpulkan informasi, mengidentifikasi poin-poin yang
relevan, dan berkonsentrasi pada poin-poin penting yang berkaitan dengan
penelitian ini.

Penyajian Data (Data Display)

Langkah seterusnya adalah mengumpulkan data, yang kemudian
diorganisasikan dengan menggunakan observasi, gagasan, dan data yang
diperoleh melalui dokumentasi dan observasi disediakan dalam bentuk
tabel untuk memudahkan pemahaman.

Dengan menampilkan data, lebih mudah untuk memahami apa
yang sedang terjadi dan merencanakan apa yang harus dilakukan di masa
depan.

Penarikan Kesimpulan/verifikasi (Conclusion Drawing/ Veriving)

Tugas terakhir yang harus dilakukan adalah kesimpulan dan
verifikasi data yang dimaksudkan untuk mengungkap akar permasalahan.
Miles dan Huberman mendefinisikan analisis data kualitatif sebagai proses
pengumpulan dan verifikasi informasi. kesimpulan awal yang dibuat
masih bersifat sementara, dan dapat berubah jika tidak ditemukannya bukti
yang mendukung pada langkah-langkah pengumpulan data berikutnya.

Namun, jika informasi dikumpulkan di tahap awal adalah asli dan
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= ; § © konsisten, dan peneliti kembali untuk mendapatkan informasi, informasi

- = ZE:

ol S

é S8 = yang dikumpulkan dapat dipercaya.

= Q@ g O

= 3 = el

g o2 T Hasilnya, Hasil penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan
@ £ g

8858 2

;;i- ?g é = masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi juga tidak, karena, seperti

@ o —

= ea B yang disebutkan sebelumnya, masalah dan rumusan masalah penelitian

= QO £ cC

B3z E

= & § P kualitatif akan berkembang setelah penelitian dilakukan di lapangan.

D C @ W

o

‘i . Keabsahan Data

= =

) o , .

> -] Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya sebagai komponen yang

jai) S

3 ) . . . o, . . . . .

g tidak dapat dipisahkan dari pengetahuan umum, penelitian kualitatif, juga digunakan

S,

é untuk memberikan kritik yang disampaikan kepada penelitian yang mengatakan tidak

=

g ilmiah. Analisis data dilakukan untuk memverifikasi apakah penelitian tersebut memang

-~

AV

= merupakan penelitian ilmiah, dan juga untuk menantang data yang telah didapatkan.

c

Reliabilitas, ketergantungan, kredibilitas, dan konfirmabilitas adalah beberapa indikator
keabsahan data dalam penelitian kualitatif.*’

Agar hasil penelitian kualitatif dapat dianggap sebagai penelitian ilmiah

3jelg

memerlukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang perlu dilaksanakan:

:Jaquuns ueyingaAusw uep uewnmuesusw eduej (ul sijny eAiey qme.hes

1. Credibility
=3 Uji kredibilitas (kredibilitas) atau kepercayaan terhadap data yang
<
gilenunjukkan hasil penelitian peneliti, sehingga hasil penelitian yang dilakukan tidak

eremehkan sebagai karya ilmiah.

a. Perpanjangan Pengamatan

‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

reAg uejng joudy

%3 Sugiyono,(2007). Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D).
nerbit: Alfabeta, hal 270.
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Berpotensi meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan data
melalui pengamatan yang diperpanjang. Peneliti akan kembali ke lapangan
untuk melakukan pengamatan dan mewawancarai sumber data lagi yang
ditemui atau sumber data yang lebih baru dengan perluasan pengamatan.
Peneliti sumber akan menjadi lebih akrab, terbuka, dan percaya satu sama
lain, sehingga informasi yang ditujukan akan menjadi lebih luas dan
lengkap didapatkan.

Pengujian terhadap data yang telah didapatkan dilakukan secara
mikroskopis dengan pengukuran observasi. Data yang diperoleh ketika
dicek diterapkan kembali pada lapangan yang benar atau salah
menunjukkan adanya perubahan atau sebagian besar bersifat statis. Setelah
mengacu kembali pada data yang diperoleh sebelumnya, yang dapat
diidentifikasi secara andal sebagai data yang layak untuk dikreditkan,

diperlukan penyelidikan lebih lanjut.

b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian

Peningkatan akurasi atau presisi secara sistematis berarti
pengolahan data dan kronologi kajian dapat dilakukan secara efektif dan
metodis. Salah satu cara untuk melacak dan menilai apakah data yang
dikumpulkan, diolah, dan dikomunikasikan benar adalah dengan
meningkatkan kecermatan.

Setelah memeriksa berbagai literatur, hasil penelitian sebelumnya,
referensi, dan dokumen-dokumen terkait dan membandingkan hasil

penelitian yang telah diperoleh. Akan meningkatkan ketekunan peneliti.
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Dengan cara ini, peneliti akan lebih teliti dalam membuat narasi yang

pada akhirnya akan meningkatkan kualitas.

Triangulasi

Triangulasi dalam analisis kredit diartikan sebagai pengumpulan

data dari beberapa sumber dalam berbagai periode waktu. Dengan

demikian, tersedia triangulasi jumlah dan triangulasi teknik pengumpulan

data serta waktu.

)

2)

Triangulasi Sumber

Mengeksaminasi data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber dengan cara memeriksa data. Setelah data
dianalisis oleh peneliti untuk menghasilkan kesimpulan, data
dibandingkan dengan tiga titik data.
Triangulasi Teknik

Untuk menguji kredibilitas data, gunakan metode yang
membandingkan data dengan sumber umum dengan
menggunakan  teknik  berbeda. @ Misalnya  observasi,
dokumentasi, dan wawancara dapat digunakan untuk
mengumpulkan data. Jika metode evaluasi kredibilitas data ini
memberikan hasil yang berbeda, sebaiknya peneliti berdiskusi
lebih lama dengan sumber data yang skeptis untuk memastikan

bahwa data yang mereka gunakan akurat.
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3) Triangulasi Waktu
Data yang diperoleh melalui metode wawancara setiap
hari pada saat narasumber akan memberikan data yang lebih
dapat dipercaya dan autentik. Langkah selanjutnya dapat
dilakukan dengan menggunakan wawancara, observasi, atau

teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Apabila

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

hasil uji menunjukkan data yang berbeda, maka dilakukan

secara hati-hati sampai diperoleh keabsahan data.

neiy ejysng NN Jijlw e}dio jyeH @

d. Analisis Kasus Negatif
Analisis kasus negatif berarti mencari data yang berbeda atau
bahkan bertentangan dengan yang sudah ada. Jika tidak ada lagi data

yang mirip atau bertentangan dengan data tersebut, artinya peneliti

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q
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mungkin dapat mereduksi data tersebut jika hanya memperoleh data yang
tidak sesuai dengan data tersebut.
e. Menggunakan Bahan Referensi
Yang dimaksud referensi adalah alat untuk memverifikasi data

yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, data

Jaguuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) (Ul SN} eAJey yninjas neje ueibegas dipnbusw Buele|iq “|

yang dideskripsikan secara akurat harus disertai dengan foto atau
dokumen elektronik untuk meningkatkan kredibilitasnya.**
f. Mengadakan Member check

Tujuan membercheck adalah untuk memahami beberapa data

‘nery eysng NN uizl eduey undede ymuaq wejep Ul siny ARy yninjes neje uelbeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

mentah yang diperoleh berdasarkan data yang diberikan oleh pemberi
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4 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 2017), hal 273-
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2 data. Oleh karena itu, tujuan membercheck adalah memastikan bahwa
mr informasi yang dikumpulkan dan diterapkan dalam penyusunan laporan
)
"§ selaras dengan data atau informasi yang dianggap relevan.
Q
Transferability
i Transferability adalah validitas eksternal dalam penelitian kualitatif, yang
glenunjukkan bahwa tingkat reliabilitas yang tinggi atau dapat diterapkan pada
7))
%opulasi tempat sampel diambil.
-~
Q;J Pertanyaan mengenai jumlah transfer hingga saat ini pada dasarnya dapat

%ijawab atau digunakan dalam situasi yang berbeda. Bagi peneliti, validitas transfer
sangat penting bagi subjeknya, sehingga ketika penelitian digunakan dalam berbagai
konteks yang berbeda dan lingkungan sosial, maka validitas transfer dapat lebih
mudah dipertanyakan.
Dependability

Penelitian yang dapat dipercaya atau Reliabilitas, beberapa eksperimen yang
§ilakukan secara konsisten menghasilkan hasil yang serupa. Penelitian yang dapat

a
diandalkan adalah penelitian jika dilakukan oleh orang lain dengan menggunakan

proses penelitian yang serupa dan menghasilkan hasil yang serupa. Pengujian
[p]

= . . . .

Ketergantungan dilakukan melalui audit seluruh proses penelitian.

<

m . . . .

7 Dengan menggunakan auditor independen atau peer reviewer independen,

A

eneliti dapat menilai seluruh aktivitas yang dilakukan subjek selama proses

B3 J

penelitian. Misalnya, hal ini dapat dimulai dengan bagaimana peneliti mulai

engidentifikasi masalah, melanjutkan ke langkah berikutnya, mengumpulkan data,

Sgrel

r

nery wisey jrred



NVIY VISNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep (U sy eA1ey yninjes neje uelbeges yeAueqiadwew uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘ye[esew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eA1ey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbusd ‘e

I/}
=3

JJaquuns ueyingaAusw uep ueswnmuesuaw eduej (ul siny eAiey yninjes neje uelbeqeas dinbusw Buele|iq ‘|

_\n/!al

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

43

fhelakukan analisis data, melakukan tugas perolehan data, dan diakhiri dengan
T

Q . . ..
membuat laporan yang merinci hasil penelitian.
o

4. ﬁonﬁrmability

Q
= Obyektif kualitas penelitian juga dikenal sebagai konfirmabilitas temuan.

Penelitian dapat dikatakan objektif apabila sudah banyak orang yang menilai
(=

%asilnya. Tujuan penelitian kualitatif tentang konfirmabilitas adalah untuk
7))

‘mengevaluasi temuan penelitian terkait dengan prosedur yang telah diselesaikan.
-~
jérpablla hasil penelitian merupakan hasil proses penelitian, maka penelitian tersebut

?ijelah memenuhi standar konfirmabilitas.

Data yang diperoleh oleh peneliti dan data yang terjadi sesungguhnya pada objek
penelitian tidak berbeda, sehingga keabsahan data yang sudah diajikan dapat

dipertanggung jawabkan.
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Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Strategi kepala sekolah

4 di Pekanbaru dalam peningkatan kompetensi profesional guru pada era revolusi

<
l\ﬁﬂ AL

7))

4.0 cdengan program bimbingan Teknik dan pengabdian masyarakat. Program ini
w
-~

memberikan platform pembelajaran yang lebih efisien dan interaktif dalam
A

mer&zémpaikan materi, meningkatkan keterampilan teknologi dan penggunaan media
digital untuk mendukung pembelajaran, pengawasan yang dilakukan dengan observasi ke
kelas, Kepala sekolah mengetahui dari kurikulum, wali kelas, dan juga capaian dari hasil
belajar siswa dengan melihat kemampuan Siswa dédn melaksanakan Supervisi. Evaluasi
yang dilakukan oleh kepala sekolah melihat dampak program bimbingan teknik terhadap
hasil belajar siswa dan evaluasi sejauh mana guru mampu memanfaatkan platform digital,

alat pembelajaran digital, dan konten digital secara efektif.

e

Hambatan yang dialami yaitu terbatasnya Fasilitas, Kepala sekolah melihat bahwa

uejsy 33

terbatasnya fasilitas dalam pelaksanaan bimtek sehingga membuat terkendalanya proses

N

belajar dan mengajar.

A

(4°]

2.
Saran

et

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat disampaikan saran tentang

1g 30

peningkatan profesional guru pada era revolusi 4.0 di MAN Pekanbaru Sebagai berikut:

—_
Sl

" Program peningkatan profesional guru pada era Revolusi 4.0 dengan penerapan

BA

JI

. Bimbingan Teknik dan Pengabdian Masyarakat sudah berjalan sesuai dengan

70

nery wisey|



- < <
~ .nka g e .mh.v
> = < 3
= S Q,
o =
< o0 = = =
= < =) -
= < = ) 20
S > 3 g 3
= 5 =) g <N
§ 2 & =
< = o B M =
- < m =y — —
3 & 5 g 8
2 & a E 35 o
o % m .lmmu 7 17}
> = = .nKa 5)
.m o o - - <
= < o = % he]
s @ S
g = = & £ &
2 & E £ & ¢
< o) = = S
= o (et 5 = M
£ 5 £ B T 3
B g 5 = 8§ F
o S & & £
©n = > = o o
= 2 g s = o0
[9) = g < w
A L 3
v & g = & 2
= 5 & 5 § 3
= A 4 [ < =
=3 o o o 5
en = =
= - ¥ 5 5 E
<
g =2 .8 & g
= £ % g £ &
Z 2 ) s S 5)
. o en “= =
= =] - e R=
< c— [a} m; R <
- < < B0 =]
< o) = < o =
5 - £ §E g :
= = < o m =
O < — < ) u
= 80 5} L Ty
5 b o g
I = <
g g &
o)) e} = = 8 =
s E = 2 2 B
=~ £ ©- R~A ©o 2
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
_u\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.. \_.U__m:m:@Bmzmczvmmwmm_m:mﬁmcmmEE:rmém.ﬁc__mE:mznmz‘_m:omic_jxm:sz3m:<mv:;m:mc_j_umn
fr .u: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

insoamay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



NVIY VISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN uizl eduey undede ymuaq wejep Ul siny ARy yninjes neje uelbeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

Ugd ‘uelsode| ueunspAuad ‘yeiwpeliey uesinuad ‘Genuad ‘ueyipipusd uebunuadgsy ynmun eAuey ugsnbuad ‘e

g

s
b

®

b
i

72

= DAFTAR PUSTAKA

= eF:

S5 8 Ze
ng Apiyani dkk, “Implementasi Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Guru
@5 o

TE' %M adrasah dalam Meningkatkan Keprofesian™. Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan. Vol. 05
© 3 =

§ §N 0.92, 2022, hal. 502-503

& C

otin2J.E. 2017). Robot-Proof: Higher Education In The Age Of Artificial Intelligence. US:
o8 o

2 MIT Press. hal 8

= w

=4 &

ggs Du (f% g,” Kompetensi Profesional Guru (Suatu Studi Meta-Analysis Desertasi
< i

;*_] Pas cf_a arjana Unj)”, Jurnal Kesejahteraan Keluarga dan Pendidikan (JKKP), Vol. 05 No.
=

2. 01,2019, hal. 16.

=

ghistian, Indro et al., (2023). Manajemen Evaluasi Kinerja Guru di Pondok Pesantren Al-Iman

wige

Putro Ponorogo. COMSERVA: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat. 2 (9),hal

1873-1882

Ugp ueywnjueous

hmad Khori,” Manajemen Strategik dan Mutu Pendidikan Islam”, Jurnal Manajemen

Auswl

Pendidikan Islam, Vol. 1 No.1, 2016, hal. 83

o9}e

gnqe

A. 1‘3§E F. (2021). Strategi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di

Sekola?_ Menengah Kejuruan (Studi Kasus Smkn 1 Mojokerto). As-Suluk: Jurnal
(@]

Jaquins ue

Manajgnen Pendidikan Islam, 1(1), 67-86.
=
onni Juni®Priansa, Menjadi Kepala Sekolah dan Guru Profesional, (Bandung: CV Pustaka
wn

Setia, 2'617) hal. 163-164.

--.

khrunnlsaf‘ R. (2019).Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengembangan

Proﬁsionalisme Guru di SMK Negeri 2 Temanggung 2018/2019 [Strategi Kepemimpinan
W

Kep?ila Sekolah dalam Mengembangkan Profesionalisme Guru SMK Negeri 2

[y

Temanggung 2018/2019] hal 19.

‘yejesew nens uenefun neyeghuy uesin

Nery uise



NVIE YISAS NIN
o0

‘nery eysng NN uizl eduey undede ymuaq wejep Ul siny ARy yninjes neje uelbeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

o

d :

‘nery eysng Nin Jelfem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbua

gmd u@ode@euns{m&ue@uem@emgx uesijnuad ameuuaued ‘ueyipip

—t\fy?ﬂ 73

Eatguizrochr@ln, I. (2017b). Pengembangan kompetensi pegawai aparatur sipil negara (asn)

;g é %seko%h tinggi agama islam negeri (stain) curup. Manajer Pendidikan, 11(21), hal 120-12
goéelgs ~Eosklna Mas, S., & Arifin, A. (2020). Strategi Kepala Sekolah dalam Penguatan
%ré%Kar?kter Religiusitas. Jambura Journal of Educational Management, 1, 1-12.
% ng é; hitps//doi.org/10.37411 fem.v1i1.102
pﬁ:%aglzgh, ((;Z))ll), Profesi Kependidikan Problem Solusi, Dan Reformasi Pendidikan Di
ag ‘gﬂ Indanesia, Jakarta: PT Bumi Aksara, hal. 18-19
=

Téaéldlyani:)jl\/[., Bafadal, 1., & Sumarsono, R. B. (2022). Kepemimpinan Pembelajaran dalam

%i_ Impémentasi Kebijakan Digital School. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan

?-): Pengembangan,7(2), hal 66

=

zcé}yat H., & Martina, N. (2022). Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu

Lulusan.  Jambura  Jowrnal  of  Educational = Management, 3, 44-54.

https://doi.org/10.37411/jjem.v3il1.1272

D
3
8
=3
o
3
5
3
Q.
id, hal. 224.
3
id, hal. 333
= @
id, hal. 297
> 5
w -
id,, hal. 299
8‘ (@]
= =1
za’ , hal. 360

id., hal. 3 0 301

g‘esun
lmm

am Wahy:udi Mengejar Profesionalisme Guru, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012), hal. 14

arwatl E.. &Pnan51 D. J. (2014). Manajemen Kelas. Bandung: Alphabeta. hal 332-336

.—..

usen, K. Hldayat R., Fathurrochman, I., & Hamengkubuwono, H. (2019). Strategi Kepala
Sekolai’; Dan Implementasinya Dalam Peningkatan Kompetensi Guru. Idaarah: Jurnal

‘yejesewl njens uenellw nejeryiiuy

nery wisey JI



NVIE YISAS NIN
o0}

‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

Aued ‘yeiw! eruezues@Ued ‘uenipuad ‘ugipipued udBunuaday

g

£
b

&

b
i

74

o U@ancy@fnen Pendidikan, 3(2), 175.
) g
gugng H1dayat R., Fathurrochman, 1., & Hamengkubuwono, H. (2019). Strategi Kepala
£92 o
§ gSekFﬂah Dan Implementasinya Dalam Peningkatan Kompetensi Guru. Idaarah: Jurnal
= = Q
(=]
% EManEJemen Pendidikan, 3(2), hal 177.
=
c o
Ee éA (7008) Cyber physical systems: Design challenges. In Object Oriented Real-Time

un-g

E Distributed Computing (ISORC), 11th IEEE International Symposium, hal 363-369.
7))

J. M@ong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal.
-~

Bu

]
@es neje ue@eqgss dinbusw B

247"
;U
kel, A. 5(2014) Speech by Federal Chancellor Angela Merkel to the OECD Conference.
Jurnal REVOLUSI INDUSTRI 4.0 : BIG DATA MENJAWAB TANTANGAN

REVOLUSI INDUSTRI 4.0 DARA SAWITRI. hal 2

uaw eduey Ul Slﬁl efiey yn

=

ris, dan Marno. 2009. Strategi Dan Metode Pengajaran. Yogyakarta: X: Ar-ruzz Media.

ani, Lili, 2023. Digitalisasi Pembelajaran Fisika Berbasis LKpd Fun Interaktif Materi

%Lum

Listrik Arus Searah Pada Man 2 Banjarnegara.Indonesia Journal Of Teaching and

Leatning. 2(1) hal 88-96
o

ammad-Kristiawan dan Nur Rahmat, “Peningkatan Profesionalisme Guru Melalui Inovasi

o

Pem%elajaran”,. Jurnal Igra’: Kajian [lmu Pendidikan. Vol 03 No.02, 2018, hal. 376-377

JGqLUﬂS ugBingeAusw uep u

asution, Iﬂom et al. (2022). Strategi Kepala Sekolah Dalam Penerapan Pembelajaran Era
<

Dig@al di Sekolah Nadrisatul Ikbar. JUPE: Jurnal Pendidikan Mandala. 7 (4) hal 878-882
kta, DinE Pramudita. (2022). Penerapan Prinsip Perencanaan Pendidikan di MI/SD.
TAFQHHAM:JumalPendidikandanRiset.I(3)Website:[Online].Tersedia:http://ejournalitti

[—
Lo

had.glittihadiyahsumut.or.id/index.php/tafahham.di akses [27 juni 2024]

‘yejesew niens uenelun neje yiuy @esijnuad ‘uode| ueun

nery wisey Jjrreig



NVIY VISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

uesijnuad Wrenpuad ‘ueyipip@d uebunuaday

f_;g
\n/ual

b

75

ﬂ:

];ri@aghlta;Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Terhadap Keputusan Perempuan

= 0

g g %Beri;irausaha. Jurnal Pengembangan Wiraswasta. Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal

g é gTerﬁhdap Keputusan Perempuan Berwirausaha. Jurnal Pengembangan Wiraswasta.
=] Q

%: § t%httpﬂ‘/ejurnal .stieipwija.ac.id/index.php/jpw/article/view/229

ée%,é\/l R, & Syahrani. (2021). Pengaruh Supervisi Teknologi Pendidikan Terhadap Kinerja

g* %T ena_’ga Pengajar [Pengaruh Pengawasan Teknologi Pendidikan Terhadap Kinerja Staf

@ o

Pen§gjar].]umal Pendidikan: Penelitian Umum dan Khusus, 1(1), hal 84-92
-~

@1 yninjes

k, A.;; Fathurrochman, I., & Ristianti, D. H. (2018). ANALISIS PELAKSANAAN

=}

BII\@INGAN BELAJAR DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR SISWA. Journal
of Education and Instruction (JOEAI), 1(1), hal 10-20.
echtendahl, J., Keinert, M., Kretschmer, F., Lechler, A., & Verl, A. (2015). Making existing

C

production systems Industry 4.0-ready. Production Engineering, Vol. 9, Issue.1, hal. 143-

@ep ueywnuesusugedue) 1ul siny eAJ

5 148.

S

%1 yono,(2007). Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D).
— 5 Peneibit:Alfabeta, hal 270

22

@@yono, Metode Penelitian Kombinasi, (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2015), hal 309.
%uéyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 2017), hal

e c

¢ 273:275.

- <

éugiyono, QU. Cit, hal 334

= =

Sagala HSQOO9 Kemampuan Profesional Guru danTenaga Kependidikan. Bandung: Alfabeta.
§ hal 6

e =

Siden S, Lutvia et al., (2022). Pengorganisasian Pendidikan Dalam Perspektif Al-Quran dan
QO

c .

§ Hadis_t. Al-Minhaj: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. 1 (1), hal 31-42

5 &

g 5

3 @

m fud &

4] =

= =



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

NVIY VISNS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesijnuad ‘uelode] ueunsgiuad ‘yeiw| efiey ues

S

4%
P
)

b

76

l

1

e

9@

yuC,F’j dkk.Faktor Internal dan Eksternal Yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga
7 B

"'Kerj%;‘. (Studi Kasus pada Perusahaan Walang Emas Malang) Dalam Jurnal Ilmiah
)

d

pulig e

httpé7/rekayasasipil.ub.ac.id/index.php/rs/ article/view/455/385 Triton PB, (2007),

QO

$elpnbuaw Bueie

yeno, Metode Penelitian Kualitatif: Untuk Penelitian yang Bersifat Eksploratif,

Ente%j)retzf Interaktif, dan Konstruktif. (Bandung: Alfabeta, 2020), hlm. 7.
c

ge
Buepuglﬁun

elbe

g

Bu

3 YNun e@eu uednnbuad

in dan Nurul Hidayati Murtafiah. (2022). Konsep Perencanaan Manajemen Pembiayaan
7))

Pendidikan Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan. UNISAN JURNAL: Jurnal
-~

Aiey yninjas n

Mann;gmen & Pendidikan Islam, 1 (4) hal 149-160

suharsgéputra, (2010), Administrasi Pendidikan. Bandung: PT Reflika aditama, Hal. 209.

B e

yudi, I. 2012. Pengembangan Pendidikan,Strategi Inovatif & Kreatif Dalam Mengelola

Bl s

Pendidikan Secara Konprehensif. Jakarta: PT Prestasi.

@ed ‘ueuue@d ‘ug-np!puad uebunu

W=ouewl edu

andari, F., Febriansyah, D., Salwa., Sulaiman, R. (2019). Kepemimpinan Kepala Sekolah di

Era Industri 4.0 dalam Meningkatkan Akreditasi Sekolah [Kepemimpinan Kepala
Sekolah di Era Industri 4.0 dalam Peningkatan Akreditasi Sekolah].hal 4.Diterima dari
https;//jurnal.univpgripalembang.ac.id/index.php/Prosidingpps/article/view/2539

n

ufita., Sihetang, H. (2020). Kepemimpinan Transformasional dan Pemberdayaan Guru dalam

T raré‘ormasi Pendidikan 4.0 [Kepemimpinan Transformasional dan Pemberdayaan Guru

:Jaquuns uesngaAusw Uep uewn)

= . . .
dalam Transformasi Pendidikan 4.0] Jurnal Dinamika Pendidikan, 13(2), hal 204-215

-
m

nery wisey JjuredAg uejng jo Ajisx



‘nery eysng NN uizl eduey undede ymuaq wejep Ul siny ARy yninjes neje uelbeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

4%

NVIY VISNS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

s

®

efuey medinnbusad ‘e

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday Fun

@Jaw Buelsejiqg '

ug 16uBpuINa eIdhD eH

)

:JaquIns ueyingsAusw uep ueywnuesusw edue) Ul sin} BAIEY yninjes neje ubeqagdin

3
\n;al

Buepuﬁ:-rﬁuep

—

an

an

[

77
© LAMPIRAN
eF:
QO
—
2
o)
Q};Pedoman Observasi
é,l Observasi : Senin, 18 Desember 2023
=
= : 10:00-12:00
Z
Sasaran
=
) Bagaimana strategi kepala sekolah di era revolusi industri 4.0 dalam

ﬁjgningkatan kompetensi profesional tenaga pendidik di MAN 4 Kota Pekanbaru.

- Apa faktor pendukung dan penghambat strategi kepala sekolah di era revolusi
industri 4.0 dalam peningkatan kompetensi profesional tenaga pendidik di MAN 4
Kota Pekanbaru.

Pokok-pokok yang diamati
a. Aktivitas tenaga pendidik (guru), tenaga kependidikan (staf) serta siswa ketika
berhubungan dengan kepala sekolah dalam hal peraturan ketika melakukan
kegiatan
Aktivitas guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran daring yang
efektif, termasuk pemanfaatan berbagai platform e-learning.
Keadaan MAN 4 Kota Pekanbaru
Fasilitas guru dalam mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran,
baik dalam bentuk alat bantu presentasi, simulasi, maupun game edukasi.
hap-tahap pengamatan
Melakukan pemetaan kompetensi guru, baik secara individu maupun secara
keseluruhan.
Membandingkan kompetensi yang dimiliki guru dengan kompetensi yang
dibutuhkan dalam era digital.
Melakukan survei kepada guru untuk mengetahui kebutuhan pengembangan

profesional mereka.
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La plerran @Transkip Wawancara

sy o

gE%)OM?&N WAWANCARA STRATEGI KEPALA SEKOLAH DI ERA REVOLUSI
2 o

% g INDUSTRI 4.0 DALAM PENINGKATAN KOMPETENSI PROFESIONAL
: ~

E @ i EEETENAGA PENDIDIK DI MAN 4 PEKANBARU

g =

gﬂ’éomgp Wawancara dengan Kepala Sekolah

— =}

D ¢ =

;Irgormg-?n

s =

gH%ri/ Tféhggal Wawancara

=5 %)

SPukul 3

A
Acuﬁgn Wawancara

Strai_egi kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi profesional tenaga pendidik di era
revolusi industri 4.0

Faktor pendukung dan penghambat dari strategi kepala sekolah dalam peningkatan
kompetensi profesional tenaga pendidik di era revolusi industri 4.0

Butir-butir Pertanyaan

Bagaimana strategi memberi perintah bapak dalam membangun budaya di mana perintah
diberikan secara jelas dan berkelanjutan?

Bagéi‘nmana strategi menegur bapak sebagai kesempatan untuk pembelajaran
organisasional dan pengembangan sistem dukungan yang lebih baik bagi guru?

e

an
Bagaimana strategi menghargai bapak dalam rangka memotivasi guru dalam
menumbuhkan semangat kerja?

(@]

Bagg“fmana strategi memelihara identitas bapak untuk memastikan bahwa identitas
prof§éional guru terhubung dengan nilai-nilai dan tujuan pendidikan sekolah?

-

Upzi;%_a/usaha apa yang sudah bapak lakukan dalam peningkatan profesional tenaga
pendtidik di era revolusi industri 4.0?

Apagah dalam melaksanakan strategi peningkatan terhadap kompetensi profesional
tenaga pendidik ini memiliki persamaan atau perbedaan dari setiap tenaga pendidik
bidang studi?

Siap':é_ saja yang terlibat dalam perumusan program?
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@.ﬁBag@mana cara mendorong dan memotivasi tenaga pendidik untuk lebih fokus dalam
) gmelﬁsanakan program yang di terapkan untuk mencapai kompetensi profesionalnya?
2% =
‘21. = Apakah ada faktor yang pendukung atau yang mempengaruhi dalam pelaksanaan strategi
(;:? §penﬁigkatan kompetensi profesional terhadap tenaga pendidik di era revolusi industri 4.0
S & tersebut?
R

S
§. g"}Apagah ada hambatan yang bapak hadapi untuk menerapkan program tersebut?
Q @«
%.SMenurut bapak apakah seluruh tenaga pendidik di madrasah ini sudah mampu
L o
o) § menggunakan / menguasai dalam pemanfaatan teknologi industri 4.0?

[))

Baggimana reaksi bapak terhadap guru yang kurang menguasai dalam memanfaatkan
teknglogi dan bagaimana bapak mengatasinya?

A
. Baggimana hasil evaluasi dari penerapan strategi dalam peningkatan kompetensi
profesional tenaga pendidik di era revolusi industri 4.0 yang telah di terapkan?

Jaguuns ueyingaAusw uep ueswniueausw eduey iUl sin} 5&12)1 ynipyes
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oman Wawancara dengan Tenaga Pendidik
a

Q
rman

] Q)
iru Bidang Studi

QO
11/ T%nggal Wawancara

=
N Al

Acu%n Wawancara

Strai@gi kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi profesional tenaga pendidik di era
revolusi industri 4.0

Q
Evaluasi hasil dari strategi peningkatan kompetensi profesional tenaga pendidi di era
revalusi industri 4.0

Butir-butir Pertanyaan

Sebagai guru profesional bagaimana keterampilan mengajar yang baik menurut
bapak/ibuk?

Bagaimana bapak/ibuk mengaplikasikan wawasan yang luas tentang dunia nyata ke
dalam pengajaran Anda?

Bagaimana bapak/ibuk menggunakan standar kurikulum sebagai pedoman dalam
perencanaan dan penyusunan materi pelajaran?

7))
Baggatimana cara bapak/ibuk menguasai media pembelajaran seperti video, presentasi

mulfimedia, atau perangkat lunak interaktif dalam proses pengajaran bapak/ibuk?

[

Bagaimana bapak/ibuk menguasai penggunaan teknologi agar dapat memperluas ruang
pembelajaran di luar kelas?

(=
Bagaimana bapak/ibuk memastikan bahwa bapak/ibuk menjadi teladan yang baik bagi
siswa dalam hal sikap, etika, dan perilaku?

W
Bagaimana bapak/ibuk menunjukkan kepribadian yang baik ketika berinteraksi dengan
siswa yang memiliki kebutuhan khusus atau menghadapi kesulitan belajar?
Bagfa}mana pandangan bapak/ibuk terhadap upaya yang di lakukan kepala sekolah dalam
penitigkatan kompetensi profesional terhadap tenaga pendidik di era revolusi industri 4.0

di sekolah?

"

Nnery Wisey JILIt
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Bag%rmana langkah yang di terapkan kepala sekolah untuk peningkatan profesional guru

d1 ena revolusi industri 4.0?
(')

Bag”@lmana pendekatan yang dilakukan kepala sekolah dalam peningkatan kinerja tenaga
QO

-pendidik?

ﬁuepun |6unpun|gc| e1d|g jeH

=B enfuk dari sarana dan prasarana yang di sediakan?
(=

e ueifeqes dnnBL@.Lu Bueie)@=4

Bagaimana pengawasan yang dilakukan kepala sekolah?
7))

Beniuk pengawasan kelas digital yang dilakukan oleh guru?
-~

g

uepuq-

3]

Hang%atan yang di hadapi dalam kelas digital?
Soh?éi dari hambatan yang di dapatkan?

Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap pelaksanaan strategi yang dibuat oleh kepala
sekolah dalam peningkatan terhadap kompetensi profesional tenaga pendidik di era
revolusi industri 4.0?

Bagaimana peran kepala sekolah dalam memberikan dorongan dan motivasi kepada
tenaga pendidik dalam pelaksanaan strategi yang telah ditetapkannya?

Apakah bapak/ibuk pernah mendapatkan penghargaan atau reward dari kepala sekolah
atas peningkatan kompetensi profesional setelah mengikuti program yang di terapkan?

¥ p]
Bagé;_fimana cara kepala sekolah melakukan evaluasi setelah menerapkan program dalam
peninigkatan kompetensi profesional terhadap tenaga pendidik di era revolusi industri
4.07%=

Jadwal evaluasi dilakukan?
=
Siapa saja yang terlibat dalam hasil evaluasi?

<« JBQLUNS ueyinggdusu uep, ueswnjueousw eduggiul syg) eAIRy ynigyes n
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@)
ran S’Transklp Hasil Wawancara

KIP WAWANCARA TENTANG STRATEGI KEPALA DI ERA REVOLUSI

DUSTRI 4.0 DALAM PENINGKATAN KOMPETENSI PROFESIONAL TENAGA
§ g PENDIDIK DI MAN 4 KOTA PEKANBARU
> QO
(=]
A.g;:Hasﬂ Wawancara Dengan Kepala Sekolah
o
& =
@ Infofman : Kepala Sekolah
(= =
P =z
@ Hari/sTanggal Wawancara  : Senin, 27 Mei 2024
=
-~
Pukul : 15:00-16:00
=
Q
1. Bagaimana strategi memberi perintah bapak dalam membangun budaya di mana

perintah diberikan secara jelas dan berkelanjutan?

Jawab: Terima kasih, Sesuai dengan tuntutan dan Intruksi dari Kementrian Agama
yaitu Bahwasannya kementrian agama ini wajib mentranspormasi Digital Madrasah
khususnya MAN 4 mengikuti intruksi dari Kementrian Agama bahwasannya kita
harus mengikuti Digitalisasi,setiap informasi dan juga hal-hal terkait dengan

7))
Madrasah semuanya itu sudah kita berusaha untuk digitalisasi, diantaranya ya

9}

sekarang ini kehadiran guru-guru juga sistem nya digitalisasi,raport juga sistemnya
(%gitalisasi,pelaksanaan ujian di madrasah kita juga sistemnya digitalisasi itu yang
&

kita lakukan di madrasah,

agaimana  strategi menegur bapak sebagai kesempatan untuk pembelajaran

.};Cdm\

(0%

arganisasional dan pengembangan sistem dukungan yang lebih baik bagi guru?

SJ

Fawab: Kita madrasah ini supaya terjaga semuanya pokus pembelajaran kita

EU

=

lg}enylapkan ada Namanya wifi,saya akan melihat guru-guru itu kehadiran dan juga

l@aktlfannya adalah melalui yaitu wifi yang sudah kita siapkan di madrasah ini,di

nery wisey J
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s@mping itu juga secara manual di laporkan dari piket madrasah,tapi kita sudah
T

%enyiapkan CCTV untuk kehadiran guru-guru baik itu proses maupun kehadiran di
)

”éadrasah ini,jadi. CCTV kita siapkan di madrasah ini.
QO

Bagaimana strategi menghargai bapak dalam rangka memotivasi guru dalam

fhenumbuhkan semangat kerja?
(=

Jawab: Kita berikan Reward khususnya di hari guru, di hari guru itu nanti ada
7))

‘&:berapa kategori pertama ada Namanya guru disiplin kita berikan penghargaan, guru
>

);%ng jenius juga kita berikan penghargaan, guru sahabat juga kita berikan
éénghargaan,siapa penilainya? Penilainya adalah melalui angket siswa,jadi siswa itu
akan memberikan jawaban siapa guru-guru yang menurut dia sipa guru yang
disiplin,guru sahabat ,guru jenius, dan itu nanti kita berikan penghargaan di hari guru
upacara hari guru kita berikan reward di hadapan siswa.

Bagaimana strategi memelihara identitas bapak untuk memastikan bahwa identitas
profesional guru terhubung dengan nilai-nilai dan tujuan pendidikan sekolah?

%wab: Pertama kita setiap tahunnya itu atau semesternya itu kita ada pelatihan

o
tentang kurikulum dari pelatihan-pelatihan dari kurikulum inilah untuk menjaga

g‘u 1

gaimana professional mereka dan kita mengajak instrukturnya itu atau pematerinya

BN

lalah orang-orang yang kompeten sesudah kita beri pelatihan nanti kita evaluasi

Al

ypakah memang ini di terapkan atau tidak dan juga salah satu tugas kepala madrasah

S

-

alah supervisi, jadi saya akan mensupervisi guru-guru itu di dalam kelas apakah dia

J L)

BS

menerapkan atau tidak jadi, menjaganya itu salah satunya adalah mensupervisi

ru di dalam kelas.

nery wisey juredglire)]
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5. @paya/usaha apa yang sudah bapak lakukan dalam peningkatan profesional tenaga
T

pendidik di era revolusi industri 4.02
(o]

éwab: Tentu usaha industri pada politik-politik ini kan terus berkembang, tentu juga
Q

pelatihan-pelatihan juga kita berikan terhadap guru diantaranya kita juga berkerja

sama dengan perguruan-perguruan tinggi baik itu universitas lancang
(=

l%lning,universitas per,di dalam hal mereka itu pengabdian Masyarakat jadi kita itu
7))

bekerja sama dalam peningkatan kompetensi digital agar mereka terbuka dalam
-~

%dustry 4.0 ini di dalam peningkatan kompetensi mereka.

gbakah dalam melaksanakan strategi peningkatan terhadap kompetensi profesional
tenaga pendidik ini memiliki persamaan atau perbedaan dari setiap tenaga pendidik
bidang studi?

Jawab: Ya tentu secara umum tidak berbeda, secara konsentrasi mereka nanti di
dalam penyampaian materi tentu berbeda,makanya di dalam hal peningkatan mutu
mereka itu di dalam hal IT itu secara umum sama maka dalam hal ini kita tidak
l;:_\gsan-bosannya kita memberikan pelatihan-pelatihan tentang IT tadi terhadap guru-

n

guru kita sesuai dengan tuntutan zaman sekarang ini.

o

§'Lapa saja yang terlibat dalam perumusan program?

Jawab: Perumusan dalam program kita ini sesuai dengan arahan,kita ini kan ada
<

g{amanya rencana jangka Panjang dan rencana jangka tahunan, itu juga kita buat

1

Eem-itemnya, merumuskannya itu terlibat baik itu kanwil,kemenag,komite atau orang

w . . . . . .
tua siswa di dalam hal merumuskan kemajuan-kemajuan madrasah kita dan nanti kita

e)

akan merumuskan Bersama mau kemana kita bawa madrsah kita ini begitu juga

Ag

engan hal-hal peningkatan mutu guru kita dan juga dengan mutu siswa jadi semua

nery wisey jige
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fetlibat di dalam hal memberikan masukan lalu nanti kita rumuskan kita tetapkan
i

inilah arah dari pada madrasah kita,dan nanti juga kita akan buat survey Masyarakat
)

Ee"ﬁtang apa yang sudah kita lakukan sesudah kita rumuskan,cara surveynya apakah
Q

mereka itu siswa nya sudah dibina dalam karakter seperti apakah siswa ini ada

membantu orang tua,ada suveynya minta masukan dari pada orang tua siswa.
(=

§agaimana cara mendorong dan memotivasi tenaga pendidik untuk lebih fokus dalam
0))

melaksanakan program yang di terapkan untuk mencapai kompetensi profesionalnya?
>

J%Wab: Tentu kita membuat kesepakatan-kesepakatan dulu dengan guru-guru Kkita,
é_%ri rencana jangka Panjangrencana tahunan selanjutnya nanti kita akanmembuat
kontrak kinerja dengan guru-guru kita bahwasannya apa saja capaian-capaian yang
harus dilakukan oleh guru kita dan ini juga menjadi capaian kinerja dari kepala
madrasah jadi turunan dari pada capaian kinerja kepala madrasah kita turunkan
menjadi capaian kinerja dari pada guru-guru kita baik itu di dalam hal peningkatan
mutunya,profesional mereka di dalam mengajar, itu semuanya kita turunkan dan kita
%pakati capain-capaian ini Bersama dengan guru-guru kita dan kita evaluasi apakah
%paian ini setiap tahunnya tercapai atau tidak,ini yang kita lakukan dan ingatkan
];ipada guru-guru kita supaya mereka itu terus belajar bagaimana mencapai kinerja
gereka.
=

pakah ada faktor yang pendukung atau yang mempengaruhi dalam pelaksanaan

Erategi peningkatan kompetensi profesional terhadap tenaga pendidik di era revolusi

L)
-

L
-

industri 4.0 tersebut?

ej

wab: tentu banyak, yang mempengaruhinya pertama adalah fasilitas, tentu ini kita

Ag

"

\_ntut mereka menguasai IT dalam pembelajaran sementara kalau tidak kita siapkan

I

nery wisey J
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f??‘edianya ya sama saja,jadi dalam hal ini juga saya menyiapkan media-media mereka
T

untuk dalam proses pembelajaran misalnya kita siapkan wifi secara gratis dalam hal
)

E:g-oses pengajaran, kita siapkan infokusnya supaya mereka itu bisa mengerjakan
Q

secara professional di dalam kelas, dan juga secara teknisnya mereka itu di ajarkan

bagaimana membuat konten-konten atau materi pembelajaran itu menjadi menarik,
=

supaya siswa itu juga melihat pembelajaran itu menarik untuk mengikuti proses
7))

pcfzmbelaj aran tersebut.
>

| %akah ada hambatan yang bapak hadapi untuk menerapkan program tersebut?
gwab: Hambatan banyak tetapi hambatan ini kan tidak menyurutkan kita untuk
melangkah untuk digitalisasi tadi, hambatan itu tentu kita rubah katanya menjadi
peluang jadi hambatan itu adalah peluang bagi kita untuk maju, hambatan-hambatan
baik itu fasilitas yang kurang,dan juga guru-guru kita yang belum menguasai, ini kan
peluang untuk bagaimana bisa kita berpikir untuk mencapai kekurang-kurangan tadi,
tetap kita buat alternatif-alternatif untuk bagaimana memang tetap kita melangkah
;égitalisasi tadi, misalnya kita sediakan mereka fasilitas yang mana mereka itu
I;:yaman di madrasah, nyaman mereka bekerja, jadi mudah-mudahan mereka juga
aman didalam penyampaian materi.

lenurut bapak apakah seluruh tenaga pendidik di madrasah ini sudah mampu

nggunakan/menguasal dalam pemantfaatan teknologi industri 4.0?

wab: Karena ini tuntutan mau tidak mau guru kita harus menguwasai, jadi dalam

5&; J (E‘(.}HEJMEQ Jgu e

1 ini guru-guru kita bisa di katakan rata-rata sudah menguasai.

ﬁhw

Bagaimana reaksi bapak terhadap guru yang kurang menguasai dalam memanfaatkan

g Lg

knolog1 dan bagaimana bapak mengatasinya?

nery wisey JI
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Jawab: karena kemampuan guru-guru kita secara IT memang tidak merata tidak sama
T

ﬁ-emampuannya tentu kita hal inikan memahami,maka kita berikan pelatihan-
)

”p_:élatihan terus kepada guru kita,meningkatkan komptensi mereka di dalam hal
QO

penguasaan,kita ajarkan, dan alhamdulillah bisa kok mereka mengikuti apabila dalam

Hal ini menjadi tuntutan yang harus mereka kuasai,dan kita berikan pelatihan-
=

élatihan tadi dan di samping juga pelatihan-pelatihan yang kita berikan,mereka juga
7))

kan bisa belajar secara otodidak atau mungkin teman sebaya dan alhamdulillah itu
-~

lgzjésa menjadi meningkatkan kompetensi mereka, jalur,otodidak atau mungkin teman
s%baya tadi sesame guru.

Bagaimana hasil evaluasi dari penerapan strategi dalam peningkatan kompetensi
profesional tenaga pendidik di era revolusi industri 4.0 yang telah di terapkan?

Jawab: alhamdulillah pertama guru-guru kita terbantu,siswa kita juga terbantu,apabila
memang digitalisasi in ikan mempermudah bukan hal yang menyusahkan
kitamempermudah pekerjaan maka dalam hal ini yaa tentu sangat bagus untuk
%éningkatkan profesionalan mereka, di balik itu juga ada kelemahan-kelemahan,
o

tetapi kelemahan-kelemahan nya ini nanti kita tutupi dengan hal=hal pelaksanaan

latihan ulang supaya mereka menguasai dan juga mereka merasa terbantu dengan

YRue

]

kerjaan mereka sebagai guru apa lagi kita sama-sama ketahui akibat dari pada covid

BN

9 jtu transpormasi digital ini sangat menuntut kita bagaimana memang menguasai IT

da awalnya guru-guru kita tidak mengerti tapi karena ini tuntutan harus

;;{E’{“@A

%empelaj ari dan alhamdulillah mereka bisa menguasai IT.

nery wisey Jreig ue:
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Hasil Wawancara Dengan Waka Kurikulum

ZE

Informan : Waka Kurikulum Mapel MTK

o

Hari/, Tanggal Wawancara  : Senin, 27 Mei 2024

=]

Pukul : 10:30-11:00

—_—

[

[98)

Sebagai guru profesional bagaimana keterampilan mengajar yang baik menurut ibuk?
7))

Jawab: Ya harus di lengkapi dengan metode pendekatan apa lagi sekarang Kemajuan
-~
Q

ologi ini kan penting juga contohnya Al, ya penting juga teknologi bisa dengan

Q)
online, bisa menggunakan alat teknologi,mencari sumber-sumber dari Al bisa
juga,jadi mempermudah pembelajaran dan mudah di akses.

Bagaimana ibuk mengaplikasikan wawasan yang luas tentang dunia nyata ke dalam
pengajaran Anda?

Jawab: dengan bimtek kan ada itukan bimbingan teknis tentang misal Al ya nanti di
masukkan dalam pembelajarannya misal membuat media pembelajaran, nanti di
sampaikan ke siswanya.

(4]

Bagaimana ibuk menggunakan standar kurikulum sebagai pedoman dalam

rencanaan dan penyusunan materi pelajaran?

Pure

]

N

wab: sebagai seorang guru, saya menggunakan standar kurikulum sebagai pedoman

Al

m
utama dalam perencanaan dan penyusunan materi pelajaran. Yang pertama Saya

K3

membaca dan memahami secara menyeluruh dokumen standar kurikulum yang

berlaku, baik Kurikulum Merdeka maupun kurikulum sebelumnya, Saya menyusun

1

(';RPP) berdasarkan standar kurikulum yang telah dipahami. Saya memahami

1

A

P

karakteristik dan kebutuhan belajar individual peserta didik di kelas saya. Saya

I

nery wisey J
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ﬁ‘?rerancang instrumen penilaian yang sesuai dengan KD, tujuan pembelajaran, dan
T

%dikator pencapaian belajar.dan yang terakhir Saya mengikuti pelatihan dan
)

éngembangan profesi guru untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan saya
QO

dalam menggunakan standar kurikulum.

Bagaimana cara ibuk menguasai media pembelajaran seperti video, presentasi
(=

éultimedia, atau perangkat lunak interaktif dalam proses pengajaran bapak/ibuk?
7))

Jawab: Vidio bisa di buat dulu ya di rancang dulu sesuai dengan materi pembelajaran
=

%nti bisa di sampaikan kea nak-anak atau di kasing link nya.

éégaimana ibuk menguasai penggunaan teknologi agar dapat memperluas ruang
pembelajaran di luar kelas?

Jawab: ya banyak belajar sih selalu mengikuti bimtek secara online atau yang di beri
dari Kemenag.

Bagaimana ibuk memastikan bahwa ibuk menjadi teladan yang baik bagi siswa dalam
hal sikap, etika, dan perilaku?

gwab: Dari respon anak-anak saja,dari hasil belajar bisa

(4]
Bagaimana ibuk menunjukkan kepribadian yang baik ketika berinteraksi dengan

P

siswa yang memiliki kebutuhan khusus atau menghadapi kesulitan belajar?

(@]

=

Jawab: Pertama mengenali anak tersebut cari kekurangannya apa lalu merumuskan

oAl

nery wisey Juedg ueyng jo £3rsF:
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ﬁ’)cigaimana pandangan ibuk terhadap upaya yang di lakukan kepala sekolah dalam
T

peningkatan kompetensi profesional terhadap tenaga pendidik di era revolusi industri
o

40 di sekolah?
Q
Jawab: Sangat mendukung sekali, pak kepala yang mana menganjurkan semua guru-

5ru ini cara pembelajarannya dengan infokus atau dengan smart TV, besok insya
(=

allah kan itu ada bangunan yang sedang di bangun itu sudah ada dengan smart TV
7))

jadi belajarnya bisa lebih menyenangkan.

=

%gaimana langkah yang di terapkan kepala sekolah untuk peningkatan profesional
él’u di era revolusi industri 4.0?

Jawab: Pertama di anjurkan kepada guru-guru untuk ikut serta dalam pelatihan-
pelatihan tentang workshop,pihak sekolah juga akan mengadakan kan itu juga ada
yang secara online yang gratis secara mandiri kan ada juga secara daring jadi kepala
sekolah menganjurkan semua guru harusnya ikut misalnya contoh tentang kegunaan

Al,pembuatan Pelajaran,alat peraga,media pembelajaran.

Bagaimana pendekatan yang dilakukan kepala sekolah dalam peningkatan kinerja
o
tehaga pendidik?

o

Fawab: Memberikan motivasi guru-gurunya kemudian di harapkan bisa keluar dari

= . .
zona yang lama untuk melangkah ke zona yang menggunakan kemajuan teknologi.
<

gentuk dari sarana dan prasarana yang di sediakan?

—

Ewab: Ada labor computer,wifi,infokus dan screen proyektor untuk di akses

e

iﬁjersama.
=

Bagaimana pengawasan yang dilakukan kepala sekolah?
s}
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Jawab: Pengawasannya di evaluasi lagi sesudah melaksanakan bimtek kemudian di
T

%nya lagi melalui kurikulum dan kepala labor.

Ijlw e}dio

. Bentuk pengawasan kelas digital yang dilakukan oleh guru?
(=

Jawab: Kalau dalam kelas menggunakan HP, jadi guru mengawasi tentang apa materi
7))

pccmbelajarannya itukan nantik anak-anak itu bisa mengakses melalui HP masing-
=

%asing Ketika sudah di anjurkan intruksi dari guru tersebut.

ﬁ;almbatan yang di hadapi dalam kelas digital?

Jawab: Hambatan ya itu pasti ada yakan, hambatannya rata-rata dari anak-anak itu
belum paham atau masih ada yang gaptek kemudian jaringan.

Solusi dari hambatan yang di dapatkan?

Jawab: Solusi dari anak-anak belum paham atau masih ada yang gaptek yaitu
menemukan pendekatan yang tepat untuk setiap anak, membuat belajar menjadi

¥ p]
mienyenangkan, dan memberikan dukungan yang mereka butuhkan. kalau jaringan di

n

labor ada wifi dan LAN tapi kalau pakai hp belum ada, guru bisa dengan wifi kalau

ae

anak masih belum ada Solusi.
]

=
B:ggaimana tanggapan ibu terhadap pelaksanaan strategi yang dibuat oleh kepala

A

s%kolah dalam peningkatan terhadap kompetensi profesional tenaga pendidik di era

4

Evolusi industri 4.0?

J

Jawab: Sangat support sekali sangat bagus karna itu bisa selain untuk memudahkan

[—

mbelajaran dan juga bisa menyenangkan anak-anak dalam proses pembelajaran.

s

nery wisey jrreAggie)
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@agaimana peran kepala sekolah dalam memberikan dorongan dan motivasi kepada
T

t%naga pendidik dalam pelaksanaan strategi yang telah ditetapkannya?
)

T:éwab: Ya seperti tadi selalu support menganjurkan untuk mengikuti bimtek
QO

kemudian yang bagus nantik di kasih reward lah.

| ﬁ)akah ibuk pernah mendapatkan penghargaan atau reward dari kepala sekolah atas
c

éningkatan kompetensi profesional setelah mengikuti program yang di terapkan?

7))

Jawab: Ada sih seperti dapat sertifikat kemudian dapat SK juga dari kepala.

=

]%gaimana cara kepala sekolah melakukan evaluasi setelah menerapkan program
%lam peningkatan kompetensi profesional terhadap tenaga pendidik di era revolusi
industri 4.0?

Jawab: Kepala madrasah mengetahui dari kurikulum, wali kelas, dan juga capaian
dari hasil belajar siswa.

Jadwal evaluasi dilakukan?

Jawab: biasanya setelah 1 semester.

é;_;l?apa saja yang terlibat dalam hasil evaluasi?

=

Jawab: Seharusnya semua guru di anjurkan untuk mengikuti tapi, ada juga guru

berapa yang ada urusan lain

nery wisey JireAg uejng jo AjrsiaArun >gue
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I )
2 Hasil Wawancara Dengan Guru
a

» &8

Informan : Wali Kelas XI Mapel Seni

o

©

Hari/ Tanggal Wawancara : Senin, 27 Mei 2024

3

Pukul £ 12:00-12:30

=

Sebagai guru profesional bagaimana keterampilan mengajar yang baik menurut ibuk?
7))

=
Jawab: Menurut saya keterampilan mengajar yang baik itu pasti nya siap yakan, terus
-~

;pmpunyai RPP silabus yang lengkap,karena itu yang akan kita ajarkan dan terapkan
@% kelas nantinya sesuai silabus dan RPP menurut saya.

Bagaimana ibuk mengaplikasikan wawasan yang luas tentang dunia nyata ke dalam
pengajaran Anda?

Jawab: kalau menurut saya itu bisa kayak misalnya kita ajak anak-anak itu untuk
melihat ke sekeliling lingkungan supaya kitab isa menerapkan sesuai kehidupan
sehari-hari tidak hanya focus di kelas saja dan tidak hanya focus di materi saja tapi
w

gta harus mengajak anak-anak juga melihat lingkungan.seperti kesehariannya seperti
)

apa tapi sesuai dengan materi pembelajaran juga tapi jangan focus di kelas saja ya.

E

éagaimana ibuk menggunakan standar kurikulum sebagai pedoman dalam

N

rencanaan dan penyusunan materi pelajaran?
<

M
Jawab: Ibuk dapat menggunakan standar kurikulum sebagai panduan dengan

<
mengidentifikasi tujuan pembelajaran, memilih konten yang relevan, merancang
=

S
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3

embelajaran secara teratur.
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Bagaimana cara ibuk menguasai media pembelajaran seperti video, presentasi
T

%ultimedia, atau perangkat lunak interaktif dalam proses pengajaran ibuk?
o

éwab: Bagaimananya itu saya belajar lagi saya melakukan pelatihan lagi secara
Q

online dan belajar Bersama-sama guru yang lebih menguasai terus anak-anak juga di

kut sertakan karena anak-anak kan kadang lebih pandai dari gurunya ya kan,di situ
=

ita belajar dari guru dan anak-anak juga.
7))

Eagaimana ibuk menguasai penggunaan teknologi agar dapat memperluas ruang
>

f%mbelajaran di luar kelas?

ﬁwab: Ibuk bisa menghadiri pelatihan, mengikuti kursus online, atau bergabung
dengan komunitas guru untuk belajar tentang berbagai teknologi pendidikan. Dengan
eksplorasi aktif, praktik, dan eksperimen, ibuk dapat memperluas pemahaman dan
keterampilannya dalam menggunakan teknologi untuk meluaskan ruang pembelajaran
di luar kelas dan ibuk juga beli buku yang menjelaskan kegunaan-kegunaan teknologi
dan yang kekinian-kekinian lah gitu kan kita kadang melihat media-media sosial kan
l%gnyak yang sudah beri petunjuk-petunjuk bagaimana menggunakan teknologi-
t;knologi cara menggunakan di dalam kelas juga seperti apa, kadang juga media

1a1 ini jangan salah guna kan seperti melihat artis-artis kalau say aitu melihat cara

‘mbelajaran dan cara gimana membuat anak-anak tidak bosan dalam proses

agfgax\fgm 1@{11’
E
&.
5
=1

K

agalmana ibuk memastikan bahwa ibuk menjadi teladan yang baik bagi siswa dalam
1 sikap, etika, dan perilaku?
wab: Memastikannya kadang saya di akhir-akhir Pelajaran atau di akhir-akhir

mester itu membuat suatu pertanyaan untuk anak yang mana menanyakan

nery wisey| JlﬁA’{jmm 8BS J
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@gaimana belajar dengan saya, apa yang tidak di sukai belajar dengan saya terus apa
T

a
yang harus kita perbaiki seperti itu biasanya saya kayak mengevaluasi dari anak=anak
o

Iéh untuk saya mencari tahu dari anak.
Q

Bagaimana bapak/ibuk menunjukkan kepribadian yang baik ketika berinteraksi
%ngan siswa yang memiliki kebutuhan khusus atau menghadapi kesulitan belajar?
Jawab: Kalau saya itu lebih ke kebutuhan khusus semisalnya seperti sering murung
7))

kan kebutuhan khusus disini bukan hanya tentang fisik ya,mungkinya
>

%urung,sendirian,gk punya teman banyak gitu kalau saya lebih suka interaksi dan
Igbih inten sama dia kalau semisalnya kita masuk kelas kita selalu menanyakan
kabarnya gitu pokoknya lebih intens benar-benar perhatiannya lebih lah ke anak itu.
Bagaimana pandangan ibuk terhadap upaya yang di lakukan kepala sekolah dalam
peningkatan kompetensi profesional terhadap tenaga pendidik di era revolusi industri
4.0 di sekolah?

Jawab: Pandangan saya bapak ini memang sangat cekatan untuk peningkatan di era
%Volusi 4.0 ini dan selalu menyediakan sarana dan prasarana seperti infokus untuk
gElru-guru yang ingin melaksanakan kelas digital, ya pandangan saya bapak sangat

=)
cekatan.
]

=
B:z_lgaimana langkah yang di terapkan kepala sekolah untuk peningkatan profesional

A

(4°] . .. .
guru di era revolusi industri 4.0?

1

Ewab: Caranya itu beliau melakukan banyak pelatihan kadang di setiap persemester

mﬁl di adakan pelatihan-pelatihan, terkadang memanggil narasumber dari luar sekolah

e)

terus kadang pelatihannya juga di luar di hotel atau memang pelatihannya berada di
s}

K

s'_?_kolah ini tetapi memanggil narasumber dari luar.
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ﬁ’)cigaimana pendekatan yang dilakukan kepala sekolah dalam peningkatan kinerja
T
%naga pendidik?

o

éwab: Pendekatannya yaitu kadang kepala sekolah memanggil guru bertanya
QO

bagaimana tentang yang sudah dilakukan dan seberapa jauh peningkatan yang di

cﬁpat di era 4.0 ini, bersharing-sharing lah dengan bapak.
=

. Bentuk dari sarana dan prasarana yang di sediakan?

w

Jawab: Untuk sarana dan prasarana ya memang masih banyak lah kurangnya tapi
-~

l%pala sekolah selalu mengusahakan semaksimal mungkin agar guru dan siswa-siswa
féu tidak kekurangan sarana prasarana yaitu dengan membeli satu persatu sarana yang
dibutuhkan untuk guru dan siswa-siswanya. bentuk dari sarana dan prasaranya seperti
infokus, layar proyektor dan computer di labor.

Bagaimana pengawasan yang dilakukan kepala sekolah?

Jawab: Mengevaluasi sesudah melaksanakan pembelajaran ataupun pelatihan yang di
adakan.

%éntuk pengawasan kelas digital yang dilakukan oleh guru?

n

Jawab: Ya pastinya kita menjaga kebersihan ya, jangan ada yang jatuh karena kalo di

o

@hlam labor kan banyak computer, memang yang pastinya selalu menjaga kebersihan
c%n hati-hati dalam pemakaian barang karena kan kita butuh untuk pembelajaran.
éambatan yang di hadapi dalam kelas digital?

%wab: Paling tidak ya Listrik lah ya kalau misalnya mati lampu dan yang paling
Ee:nting jaringan lah yang kadang hilang timbul ya kan.

—r

Solusi dari hambatan yang di dapatkan?
s}
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Jawab: Solusinya ya paling tidak kalo jaringan yaitu wifi kita lebih di kencangkan
T

%gi karenakan wifi ini masih terbatas kadang di bagian asramanya wifi tidak sampai,
o

"i%-l sih kalau menurut saya semoga kepala sekolah bisa wifinya lebih di tingkatkan
Q

lagi supaya sampai ke tempat-tempat pembelajaran anak.

.é‘égaimana tanggapan ibu terhadap pelaksanaan strategi yang dibuat oleh kepala

=

sekolah dalam peningkatan terhadap kompetensi profesional tenaga pendidik di era
7))

Ig%volusi industri 4.0?
-~

i/%wab: Tanggapan saya yaitu suka dengan ide kepala sekolah karena untuk
gemajukan sekolah membuat nama sekolah itu lebih terpandang dengan peningkatan
kompetensi professional guru-guru di era yang digital ini.

Bagaimana peran kepala sekolah dalam memberikan dorongan dan motivasi kepada
tenaga pendidik dalam pelaksanaan strategi yang telah ditetapkannya?

Jawab: Dengan memberikan dukungan aktif, memberikan umpan balik yang

konstruktif, memfasilitasi pelatthan dan pengembangan profesional, serta

mienunjukkan komitmen dalam mewujudkan visi dan strategi sekolah begitu menurut

n

saya.

o

gpakah ibuk pernah mendapatkan penghargaan atau reward dari kepala sekolah atas
& . . . o A .
peningkatan kompetensi profesional setelah mengikuti program yang di terapkan?

<
Eiwab: Sudah pasti ada dari kepala sekolah karena setiap guru yang meningkat

Ebmpetensinya memberikan rewardlah seperti sertifikat dan reward lainnya dari

e

]{épala sekolah.

nery wisey jueiAg uej
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19. @agaimana cara kepala sekolah melakukan evaluasi setelah menerapkan program
T

dalam peningkatan kompetensi profesional terhadap tenaga pendidik di era revolusi
o

industri 4.0?

Q
Jawab: Cara mengevaluasinya beliau masuk ke dalam kelas, ada observasi terjadwal

dari kurikulum misalnya dihari ini untuk guru seni budaya di hari esok guru yang
=

lénnya jadi, ada observasi dari kepala sekolah.
7))

. Jadwal evaluasi dilakukan?
-

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

[\
(=)

l%wab: Kadang terjadwal di pertengahan semester di kurikulum karena seminggu itu
%a di observasi sama bapak itu seminggu ada 3 guru jadi paling tidak itu waktunya
hanya 1 jam Pelajaran.

21. Siapa saja yang terlibat dalam hasil evaluasi?

Jawab: Ya pastinya kepala sekolah, kurikulum dan guru-guru

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q
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Hasil Wawancara Dengan Guru

7 B
o))

Informan : Wali Kelas X Mapel B.Arab

o

‘Hari? Tanggal Wawancara  : Senin, 27 Mei 2024

g
oD
N>R ey

—_—

>

: 12:30-13:00

Sebagai guru profesional bagaimana keterampilan mengajar yang baik menurut ibuk?

S

Jawab: Keterampilan mengajar yang baik itu menurut saya bisa mengajak siswanya

ey

%alagi siswa kita ini kan kalau udah fokus sama HP kalau udah fokus sama main itu
%sah, jadi untuk keterampilan mengajar yang baik itu bisa mengajak siswanya untuk
belajar Bersama jadi ada saling tanya jawab kemudian disitu jangan hanya monoton
kepada buku saja jadi apa yang ada di sekeliling kita, materi yang sekiranya dapat kita
ajak, kita bawa ke anak.

Bagaimana ibuk mengaplikasikan wawasan yang luas tentang dunia nyata ke dalam
pengajaran Anda?

Ewab Kalau yang saya ajarkan banyak ke agama ya banyak sih cara

9]

mengaphkas1kannya contohnya tentang ayat ini nantik di aplikasikan,ohh kalian ini

erti ini lo kesehariannya, apalagi materi hadist kan banyak materi-materi

@u |

seharlan ibadah, gitu sih menurut saya mengaplikasikannya apalagi anak itukan

lau masalah ibadah pasti berkaitan dengan keseharian mereka jadi apa yang kita

JIF2AIREN O

arkan itu yang membuat anak paham,kalau kita hanya modal ceramah saja itu kan

&L

k jadi banyak contoh kejadian di kelas di masukkan ke materi.

nery wisey Jjrreig UUJIE‘;‘J
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ﬁ’%‘lgaimana ibuk menggunakan standar kurikulum sebagai pedoman dalam
T

)
perencanaan dan penyusunan materi pelajaran?

)

Jawab: Saya menyesuaikan seperti RPP jadi tidak boleh asal-asalan
Q

niembuatnya,nanti kan di rancang di RPP lalu di sesuaikan ke kurikulum.apa lagi

&mbelajaran lebih pusat ke anak kan dari kurikulum 2013 sampai sekarang ini kan
=

afiak yang lebih aktif.
w

gagaimana cara ibuk menguasai media pembelajaran seperti video, presentasi
>

%ultimedia, atau perangkat lunak interaktif dalam proses pengajaran ibuk?

gwab: Kalau sekarang anak kan canggih kalau saya biasanya buat powerpoint atau
vidio pakai apk canva atau yang lainnya tetapi anak yang lebih saya kerahkan seperti
membuat materi pembelajaran melalui powerpoint atau video jadi buat sebaik
mungkin agar orang lain paham, seperti itu.

Bagaimana ibuk menguasai penggunaan teknologi agar dapat memperluas ruang
pembelajaran di luar kelas?

%wab: Biasanya menggunakan HP jadi mengeshare video-vidio pembelajaran.

(4]
Bagaimana ibuk memastikan bahwa bapak/ibuk menjadi teladan yang baik bagi siswa

o

@hlam hal sikap, etika, dan perilaku?

gwab: Kalau saya pribadi selalu bertanya sama anak “Kalau seandaianya ada yang
sétlah yang ibuk sampikan, ngomong” kayak gitu karena sebagai manusia kan kita
%dang udah emosi ceplas-ceplos aja tapi di akhir pembelajaran pasti selalu minta
ﬁﬁjaaf sama anak kemudian selalu menyampaikan ke anak “Kalau seandainya yang

g
buk sampaikan ini salah cari tahu kebenarannya, kita sharing sama-sama tanya
s}

J@Wab” lebih seringnya kayak gitu sih ke anak.

nery wisey J
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@cigaimana ibuk menunjukkan kepribadian yang baik ketika berinteraksi dengan
i

siswa yang memiliki kebutuhan khusus atau menghadapi kesulitan belajar?
o

éwab: Sabar sih, kalau menghadapi anak-anak kayak gitu harus sabar harus telaten
Q

kita, karena tiap anak kan berbeda-beda apalagi yang berkebutuhan khusus, ada anak

Kita disini dia pandai tapi dia ke kategori berkebutuhan khusus jadi di situ dari nilai
=

fidak bisa kita samakan ke anak yang lain.

w

Eagaimana pandangan ibuk terhadap upaya yang di lakukan kepala sekolah dalam
>

f%ningkatan kompetensi profesional terhadap tenaga pendidik di era revolusi industri
%O di sekolah?

Jawab: Kalau kepala sekolah ini beliau tidak membatasi guru mau itu pelatihan malah
sering menyuruh guru untuk ikut pelatihan alhamdulillah luarbiasa beliau ya,
kemudian untuk guru-guru yang mau menempuh Pendidikan pun di situ terbuka jadi
guru yang mau ikut Pendidikan dan mencari yang lebih baik silahkan disitu, kalau
pelatihan-pelatihan juga beliau yang lebih sering share duluan ya biar guru-guru nya
]igfbih luas wawasannya apa lagi kan sekarang kurikulum Merdeka jadi itu lebih sering
c;'i‘;bagi-bagikan pelatihan kaya gitu, di kemenagkan ada itu pelatihan Sipintar jadi
s%etiap di adakan itu wajib untuk guru-guru ikut, jadi pandangan saya bapak kepala
s?_kolah sangat cekatan dalam meningkatkan kinerja kami para guru.

<
]iagaimana langkah yang di terapkan kepala sekolah untuk peningkatan profesional

1

et . .. .
guru di era revolusi industri 4.0?

Ewab: Langkah yang di terapkan supervisi,pelatihan-pelatihan, itu biasanya diwakilin

oleh waka kurikulum jadi kepala sekolah meninjau bagaimana cara mengajar guru
w

2K

&
—
2]
a
o
c
—
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ﬁ’)cigaimana pendekatan yang dilakukan kepala sekolah dalam peningkatan kinerja
T

%naga pendidik?
)

éwab: Memotivasi pendekatannya seperti melakukan pelatihan-peltihan di sekolah
Q

yang di adakan oleh kemenag.

. Bentuk dari sarana dan prasarana yang di sediakan?

=

Jawab: Komputer, infokus dan layar proyektor,
7))

| gagaimana pengawasan yang dilakukan kepala sekolah?

-~

i/%wab: Mensupervisi langsung melihat bagaimana guru mengajar, sesuai tidak sarana
é_%n prasarananya kadang kami kalau ada sesuatu mengadakan pelatihan mau
mengajarkan anak tapi computer tidak ada itu bapak kepala sekolah berusaha untuk
mengadakannya.

Bentuk pengawasan kelas digital yang dilakukan oleh guru?

Jawab: Kalau ujian kan menggunakan Elearning jadi masing-masing guru itu
memantau muridnya dalam mengerjakannya sesuai atau tidak tapi memang kalau
%éarning disini sistemnya belum terlalu ketat jadi masih gampang lah anak untuk
%engakses yang lainnya tapi kami sangat berusaha juga memakai aplikasi lain, ada

ru beberapa juga memakai aplikasi lain seperti AHOT,beberapa aplikasi yang

18N >Pue

enyulitkan untuk murid,kalau saya sendiri kan ada megang Bahasa arab jadi di

ISIDA

ahasa arab itu ada akun Alet yang mana akun itu bisa guru memantau jadi apa yang

[E=r!

lakukan anak itu,nilainya berapa, ada dapat Bintangnya juga, jadi bisa kita pantau,

S 3

ituk Bahasa arab juga saya lebih suka menggunakan aplikasi Alet jadi anak-anak itu

[—

g

e)

tingkatannya sudah sampai mana bisa kita pantau,jadi aplikasi Alet itu ada
s}
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@teningnya,istima’ dan lain sebagainya,bentuk gambar jadi asik anak kitanya ngajar
T

jx;ga ringan anak juga asik mengerjakannya.
o

| éﬁmbatan yang di hadapi dalam kelas digital?

Q
Jawab: Kadang ada anak yang sudah di suruh mengerjakan tapi malah asik main

g:ﬁme hambatan yang ke 2 jaringan apalagi pada saat mati lampu pasti tu jaringan
(=

hilang semua kemudian selain itu paket data anak.
7))

. Solusi dari hambatan yang di dapatkan?
-~

i/%wab: Kalo saya Ancaman sih “kalau seandainya tidak serius dan tidak ngerjakan
é‘hai di turunkan” gitu sih kalo saya.

Bagaimana tanggapan ibu terhadap pelaksanaan strategi yang dibuat oleh kepala
sekolah dalam peningkatan terhadap kompetensi profesional tenaga pendidik di era
revolusi industri 4.0?

Jawab: Kalo tanggapan saya untuk pelaksanaan strategi yang dibuat kepala sekolah
itu sudah luar biasa dan termasuk bagus tinggal sayanya, kadang kepala sekolah
Isﬁdah berusaha menyemangati guru tapi beda-beda guru ya ada yang taku ada yang

®

apa, kalau saya sih memang apresiasi dengan kepala sekolah yang menyemangati

T >Pue
=

agaimana peran kepala sekolah dalam memberikan dorongan dan motivasi kepada

ISEOAI

enaga pendidik dalam pelaksanaan strategi yang telah ditetapkannya?

-

wwab: Ketika rapat itu bapak kepala sekolah banyak motivasi yang di berikannya jadi

JGsK3

‘i{alau mau sekolahnya maju gurunya harus maju, gurunya siswanya jadi jangan jalan

di tempat”itu sih yang sering di sampaikan kepala sekolah memotivasi guru,apalagi
s}

lgi_ta di MAN 4 ini beda dengan MAN yang lain kalau di sekolah yang lain guru santai

nery wisey J
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g’ﬁn anak tetap belajar kalau di sini guru yang harus luar biasa ekstra, anak-anak kita
T

@)ana nak-anak yang malasnya luar biasa, permasalahan kehidupannya di luar juga
)

liar biasa jadi guru itu lah yang harus ekstra.
Q

. Apakah ibuk pernah mendapatkan penghargaan atau reward dari kepala sekolah atas

&ningkatan kompetensi profesional setelah mengikuti program yang di terapkan?
(=

ﬁwab: Untuk saat ini belum sih.
wn

. Bagaimana cara kepala sekolah melakukan evaluasi setelah menerapkan program

-~

(E%lam peningkatan kompetensi profesional terhadap tenaga pendidik di era revolusi
gdustri 4.0?

Jawab: Ada kalanya Ketika rapat itu di omongin Bersama tapi ada juga di panggil
satu-satu gurunya jadi di nasehati, kalau sebelumnya kan sekarang waka kurikulum
yang baru jadi kalau waka sebelumnya dan kepala sekolah itu kami di panggil satu-
satu.

Jadwal evaluasi dilakukan?

gwab: Itu kadang persemester siap habis semester juga adalah tiap semester 2 sampai

®

3 kali tapi yang paling rutin itu setiap pergantian semester, jadi apa-apa aja kan

E

gu

nyak itu yang di perbarui,

g o

apa saja yang terlibat dalam hasil evaluasi?

STOA

awab: Untuk dalam sistem pembelajarankan yang paling aktif itu kurikulum, jadi

ng paling aktif itu untuk evaluasi kepala sekolah waka kurikulum dan guru.

nery wisey juedg uejng JeELn
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ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penuli
I/\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
e . Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ritik atau tinjauan suatu masalah.
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f Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dili

..u. :I 1. Dilarang m
fr a. Penguti

.n: ritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Ha

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Syarif Kasim Riau

auan suatu masalah.
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

rif Kas

im Riau

auan suatu masalah.
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@Surat Balasan Penelit

=

fipiran

La

suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan ntingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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if Kasim Riau

a@[iran

a. Peng 2 suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




H f Kasim Riau

«
Hak Ci
DIl 18ia
mr » . P uatu masalah.
|m/_.-\__n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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@) Surat Rekomendas

a@[iran

L

) ! | 1

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

f Kasim Riau

uatu masalah.
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PEMERINTAH KOTA P

1

11 Surat Balasan Kesbangpol

Ha rif Kasim Riau
5
Hgk C
DU 18Diar
mg.nm . P gal suatu masalah.
H]) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsscama 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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@ H e tan Syarif Kasim Riau
=
Hgk Ci
18Dila
< A
mh. P au tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsscama 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



an Syarif Kasim Riau

, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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H e

an Syarif Kasim Riau

piran

ka

u tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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